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ABSTRAR

Budi Damawan | 311 03 04] Beberapa Faktor Yang Berpengaruh Terhadap
Keunggulan/ Daya Saing Perusahaan Pemasar Produk Peternakan di Makassar,
Di bawah bimbingan Bapak Ir. Sofyan Nurdin Kasim, M3 selaku pembimbing ulama,
dan Thu St NurEucIah_L_S-pL M. s s*rilal-:u. pembimbing angeota.

Kesadaran akan pentingnya sumber daya perusahaan dikelola secara lepal
baik. seiring dengan semakin meningkatnya intensitas persaingan diantara para
pelaku bisnis. Dewasa im dalam dumia bismis telah terjadi perubahan pandangan
mengenai sumber daya mana saja yang bersifat stratejik bagi perusahaan. Perubahan
tersebut vaitu didominasi sumber dava yang bersifat fisik kearah dominasi
nengetahuan, tingkal persaingan yang terjadi dianiara pelaku bisnis tersebut adalah
sebapai dampak globalisasi yang ditasilitasi oich penpgunaan teknologi informasi dan
komunikasi yang semakin canggih.

Perusahaan-perusahaan dituntut harus menjaga citranya agar dapat un peul dan
bersaing karena banvak perusahaan vang gapal (koleps) karena hanya
memperhatikan modal fisik saja dan tidak mampu belajar dalam mengadopsikan
dirinva dengan perubahan lingkungan atau pasar, sehingga  mengacewakan
pelangzannya dan ditolak oleh lingkungannya akibatnya kehilangan pasar dan tutup.
Sehingga secara terus-menerus melakukan inovasi, dan mengambil tindakan yang
tepat untuk menggerakkan perusahaannya ke arah tujuan yang diinginkan.
Kemampuan tersebut hanya mungkin terwujud jika perusahaan tersebut secara efektif
menggunakan ketiga faktor tersebut ( Modal Intelekiual, Jalur Penciptaan
Nilai, Manajemen Pengetahuan ) Berdasarkan latar belakang diatas dilakukan
penelitian dengan judul Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap keunggulan/
daya saing perusahaan pemasar produk peternakan di Makassar

Penelitian ini dilaksanakan pada 17 Juni 2008 sampai 17 September 2008
bertempat di 37 Perusahaan Pemasar Produk Peternakan yang berdomisili di
Makassar, Waktu penelitian selama kurang lebih tiga bulan, yaitu bulan Juni sampai
September 2008,

Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda secara statistik modal
intelektual, jalur penciptaan nilai dan manajemen pengetahuan secara Simultan dan
Parsial berpengaruh nyata terhadap keunggulan/ daya saing perusahaan pemasar
produk peternakan Milai koefisien determinan 0,883 {R? = RE3 %), hal im
menunjukkan bahwa besarnya pengaruh modal intelektual, jalur penciptaan nilai dan
manajemen pengetahuan vaitu 88,3 % sedangkan sisanya 11, 7 % adalah dipengaruhi
oleh faktor lain.Dari Modal Intelektual, Jalur penciptaan nilai dan Manajemen
pengetahuan yang paling dominant berpengaruh terhadap keunggulan/ daya saing
perusahaan pemasar produk peternakan dimakassar yaitu Modal intelektual, jalur
penciptaan nilai dan disusul oleh Manajemen pengetahuan
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

[dimasa lalu kekayaan dan daya saing perusahaan senantiasa dilakukan
dengan kepemilikan sumber daya yang bersifat fisik, sumber daya fisik tersebut
tercermin didalam berbagai faktor produksi seperti tenaga kerja, uvang,
bangunan dan tanah. Sedangkan kebutuhan terhadap pengetahuan kurang
mendapat perhatian bahkan akses untuk memperluas pengetahuan sebagai
sumber daya utama menggerakkan perusahaan dikontrol oleh alat atau faktor
produksi it sendt;'j Dengan kata lain, kebutuhan pengelolaan hanya sebatas
aktivitas yang terkait dengan faktor produksi itu sendiri. Kondisi tersebut
merupakan pencerminan dari era revolusi industri yang berlangsung sejak
kurang lebih satu setengah abad yang lalu.

Kesadaran akan pentingnya sumber daya perusahaan dikelola secara
tepat/ baik, seiring dengan semakin meningkatnya intensitas Eersaingan_diantarq
para pelaku bisnis. Dewasa ini dalam dunia bisnis telah terjadi perubahan
pandangan mengenai sumber daya mana saja yang bersifat stratejik bagi
perusahaan. Perubahan tersebut yaitu didominasi sumber daya yang bersifat
fisik kearah dominasi pengetahuan, tingkat persaingan yang terjadi diantara
pelaku bisnis tersebut adalah sebagai dampak globalisasi yang difasilitasi oleh

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin canggih.



Dalam era globalisasi dampak tersebut mampu mempengaruhi berbaga
bidang peternakan khususnya mengenai manusianya. Dimana perusahaan-
perusahaan petemnakan dituntut harus menjaga citranya agar dapat unggul dan
bersaing karena banyak perusahaan yang gagal karena tidak mampu belajar
dalam mengadopsikan dirinya dengan perubahan lingkungan atau pasar,
sehingga mengecewakan pelanggan dan ditolak oleh lingkungannya. Akibatnya
perusahaan-perusahaan tersebut kemudian kehilangan pasar dan akhirnya
bangkrut. Penelusuran yang dilakukan mengenai berbagai hasil pengertian dan
kajian literarur menunjukkan bahwa perusahaan yang mampu bertahan lama,
karena perusahaan tersebut menjadikan pengetahuan sebagai “modal™.

Adapun perusahaan yang benar-benar mampu bertahan dan terus
berkembang, bukan karena ukuran dan keberuntungan, tetapi karena memang
perusahaan-perusahaan tersebut mampu menunjukkan kapasitasnya untuk
beradaptasi lebih cepat dengan tuntutan zaman. Perusahaan tersebut mampu
secara terus menerus melakukan inovasi, dan mengambil tindakan yang tepat
untuk mepggmjakkau perusahaannya kearah tujuan yang diinginkan sehingga
kemampuan tersebut secara efektif IIIE-EIEEI..II'LE!'EED sumber dayn. pengetahuan
atau “ intellectual Capital ™

Pemimpin perusahaan justru mendefenisikan modal intelektual sebagai
suatu bentuk teknoiogi yang sangat kompleks. Dimana modal intelektual terdiri
dari dua aspek yaitu Modal Manusia (fuman capital), Modal Struktural

(structural capital). tidak hqnn jika sekarang untuk SDM vyang handal
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digunakan termilogi (fuman capital) yang semakin senter kita dengar. Dimana
SDM adalah faktor sentral dalam suatu organisasi, apapun bentuk serta
tujuannya dibuat berdasarkan visi untuk kepentingan manusia dan dalam
pelaksanaan misinya dikelola dan diurus oleh manusia. Jadi, manusia
merupakan faktor strategis dalam semua kegiatan institusi/ Organisasi.

Sehingga dalam Pengelolaannya, modal intelektual tidak terlepas dari
jalur penciptaan nilai (visi, strategi, dan kepemimpinan). Dalam menjalankan
aktifitasnya, jalur penciptaan nilai akan memberikan arah kepada seluruh
aklivitas perusahaan, Tujuan keberadaan perusahaan tergambar melalui visi
perusahaan dan strategi yang digunakan, serta bagaimana memotivasi dan
mengkoordinasi setiap orang dalam perusahaan agar visi serta strateg]
perusahaan dapat tercapai. Begitu juga dengan manajemen pengetahuan
menduduki posisi yang sangat strategis, Manajemen pengetahuan terkait dengan
aktivitas memfasilitasi pengelolaan pengetahuan, antara lain melalui aktivitas
kreasi pengetahuan, menangkap pengetahuan, pengubahan serta penggunaan
pengeiahuan. Fungsin;_m lebih diarahkan kepada perencanaan, implementasi,
dan pengawasan terhadap seluruh aktivitas ataupun program yang berhubungan
dengan pengelolaan modal  intelekiual, Dengan  demikian manajemen
pengetahuan menjadi sarana yang memediasi pencapaian tujuan yang bersifat
stratejik dari modal intelektual
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Masalah yang akan dikaji dalam penelitian im difokuskan pada
perusahaan pemasar produk peternakan yang ada di makassar, dimana
perusahaan pemasar tersebut secara umum belum memperhatikan pola
pengelolaan sumber daya perusahaan secara maksimal (modal intelektual, jalur
penciptaan nilai, dan manajemen pengetahuan). Dalam mencapai tujuan
berdasarkan hal ini, maka dilakukan penelitian tentang * beberapa faktor yang
berpengarun terhadap keunggulan/ (daya saing) perusahaan pemasar produk
peternakan di makassar,

Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut :

a. Apakah Faktor modal intelektual, jalur penciptaan nilai dan manajemen
pengetahuan baik secara simultan maupun parsial berpengaruh nyata
terhadap keunggulan/ daya saing perusahaan pemasar produk peternakan di
makassar

b. Seberapa besar konstribusi pengaruh faktor modal intelektual, jalur
pencitaan nilai dan manajemen pengetahuan berpengaruh nyata terhadap
pengaruh keunggulan/ daya saing perusahaan pemasar produk peternakan di
makassar

c. Dari faktor modal intelektual, jalur penciptaan nilai, dan manajemen

pengetahuan manakah yang paling dominan berpengaruh terhadap



keunggulan/ daya saing perusahaan pemasar produk  peternakan di
makassar,
Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini untuk (1) mengetahui pengaruh modal intelektual,
Jalur pencitaan nilai, dan manajemen pengetahuan baik secara parsial maupun
simultan terhadap keunggulan/ (daya saing) perusahaan pemasar produk
peternakan makassar ; (2) mengetahui besarmnya konstribusi pengaruh modal
intelektual, jalur penciptaan nilai, dan manajemen pengetahuan terhadap
keunggulan/ (daya saing) perusahaan pemasar produk peternakan makassar ; (3)
mengetahui dari modal intelektual, jalur penciptaan nilai, dan manajemen
pengetahuan yang paling berpengaruh terhadap keunggulan/ (daya saing)
perusahaan pemasar produk peternakan makassar
Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini sangat bermanrfaat dan berguna, baik secara
teoritis maulpuu praktis, yaitu

4. Kegunaan teoritis 5 : )

Sebagai sumbangan penting dalam memperluas wawasan bagi kajian
ilmu manajemen dalam mengalola manajemen mjukan pengembangan
penelitian sumber daya manusia yang akan datang_

Memberikan sumbangan penting dalam memperluas kajian yang
menyangkut pengelolaan modal intelektual dalam perusahaan



. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pemikiran bagi para
pelaku bisnis pemasar produk peternakan untuk lebih memperdayakan
kemampuan yang dimiliki oleh para karyawannya.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam
memasuki era globalisasi yang mana perusahaan dituntut memiliki

keunggulan koomperatir,
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TINJAUAN PUSTAKA

Teori Modal Intelektual

Pandangan mengenai pentingnya peranan , sumber daya untuk
menciptakan daya saing perusahaan sebenarnya telali lama disinggung cleh
seorang ahli manejemen, jauh sebelum para ahli lain menyadan betapa
pentingnya posisi sumber daya tersebut dalam perusahaan. Ahli manejemen
tersebut adalah Edith T. Penrose (2006) dalam sangkala yang menyatakan
bahwa keuntungan yang dicapai oleh perusahaan sebenamnya terkait dengan
sumber daya yang dimilikinya, namun para ahli ekonomi pada saat itu tidak
merasa yakin,

Reberapa hasil penelitian tersebut kemudian menyimpulkan, bahwa
scbenarnya sumber daya yang dimiliki perusahaan dapat menjadi sumber
keunggulan, dan dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Hasil penelitian saat
itu mampu menunjukkan bahwa, perusahaan yang menggunakan sumber daya
heterogen memiliki tingkatan ekonomi wyang lebih tinggi dibandingkan
perusahaan lain, sehingga pandangan ini kemudian banyak diadopsi oleh para

ahli manajemen (Arora & Gambrella, 1997 : 53-74) dalam Sangkala (2006).



Munculnya pandangan mengenai pengetahuan sebagai sumber daya
perusahaan yang sangat stratejik didasarkan oleh kenyataan bahwa pengetahuan
dapat memenuhi kriteria sebagai sumber daya yang dapat digunakan untuk
mengembangkan daya saing perusahaan.

1. Komponen—Komponen Modal Intelektual

Pemahaman terhadap komponen-komponen modal intelektual dalam
kaitannya dengan strategi pengelolaan modal intelektual menjadi sangat
penting mengingat komponen—komponen tersebut merupakan asset utama
yang akan menjadi dasar bagl perusahaan membangun daya saing.
Pemahaman dan penentuan-penentuan komponen apa saja dan modal
intelektual yang dapat dikelola sehingga menggiring perusahaan mampu
menciptakan nilai yang pada akhirnya bermuara kepada penciptaan daya
saing yang sangat penting. Pemahaman akan dapat dicapai apabila kita
dapat memaknai hakekat modal intelektual itu sendini.

Untuk dapat memahami dengan baik maknz sebenarnya modal
intelektual melakukan penulusuran berbagai pandangan para ahli. I}m*:il
berbagai literatur yang ada, para ahli memberikan pengertian tentang madal
intelektual berbeda-beda, namun pada hakekatnya makna yang dikandung
pada dasarnya sama. Menurut Schuller (1997), menyatakan bahwa satu-
satunya cara untuk dapat berkompetisi ialah dengan menggunakan manusia,
schingga pengetahuan dan keterampilan dari pada para karyawan

merupakan hal yang membuahkan hasil yang mengagumkan. Sedangkan



Sullivan (2000) dalam Sangkala (2006) menyatakan bahwa modal
intelektual adalah pengetahuan yang dapat diubah kedalam profit. Modal
intelektual tidak hanya menyangkut pengetahuan dan keterampilan dari
pada para karyawan, tetapi juga termasuk instruktur perusahaan, hubungan
dengan pelanggan, dan hal lain yang terkait dengan proses untuk
mengungkit asset perusahaan Pengertian tersebut diatas mengisyaratkan
bahwa modal intelektual terdin dari dua aspek yaitu modal manusia (Fuman
capital) dan modal struktural (structural capital).

Di dalam studi ini modal intelektual dideferusikan sebagai asset
perusahaan yang berbasis pengetahuan, yang dapat diolah untuk
menciptakan nilai bagi perusahaan. Asset berbasis pengetahuan tersebut
berada didalam diri anggota perusahaan yang disebut dengan modal
manusia ( hman capited ), dan didalam organisasi yang disebut dengan
modal struktur (structurak capital).

a Modal manusia (Human Capital)

Modal manusia {Faman ::qp.-'mﬂhmﬁ'upakap faktor s-em:‘:al dalam
suatu organisasi. Apapun bentuk serta tujuannya, organisasi dibuat
berdasarkan berbagai wvisi untuk kepentingan manusia dan dalam

. pelaksanaan msmya dikelola dan diurus uleh manusia. Jadi, manusia
merupakan faktor strategis dalam semua kegiatan mstlmsu’urgamsasi

(Tarumingkeng, 2000) o

- i £
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Modal manusia (human capital) merupakan unsur yang sangat
penting dari modal intelektual, karena dapat menciptakan kemampuan
bagi perusahaan. Modal manusia menurut azua dalam sangkala
merupakan refleksi dari pendidikan, pengalaman, pengetahuan, intuisi,
dan keahlian. Berbagai ahli mendefinisikan modal manusia sebagai
modal pengetahuan yang dimilki oleh karyawan perusahaan melalui
proses pendidikan dan pelatihan. Sementara Edvinson dan Malone
(1997) dalam Sangkala (2006) mendefinisikan modal manusia sebagai
kombinasi pengetahuan, keterampilan, inovasi, dan kemampuan anggota
perusahaan untuk melaksanakan tugas—tugasnya. Modal manusia
menunjuk kepada nilai pengetahuan, keterampilan dan pengalaman yang
dimiliki oleh anggota peruhaaan.

Modal manusia menjadi faktor kunci kesuksesan bagi sebuah
perusahaan karena menyediakan kemampuan bersaing terhadap
perusahaan dimasa depan.

Modal manusia I.'I'IEI'I.IPEJEH'! darah kehidupan bagi modal
intelektual, ia juga ubaéai potensi inovasi perusahaan, ia juga
merupakan kekuvatan dibalik modal intelektual dan inovasi pmsahaan
serta sumber inovasi dan perbaikan. Didalamnya berisi kompetensi,
keterampilan, dan pengetahuan, Ia terkait dengan nilai dan pengetahuan
pribadi dan komitmen yang penting terhadap tujuan perusahaan
Sementara harari m:g:@gdang komponen modal manusia terdini dan
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kompentensi, keterampilan, bakat, pikiran, ide-ide intuisi, motivasi,
komitmen, dan imajinasi.

Beberapa ahli menyatakan bahwa, peran modal manusia dalam
modal intelektual sangat penting, karena proses penciptaan pelanggan
(cutemer capial) berada pada komponen modal manusia (feman capital)
dan kemudian di hantu-.dengan modal struktur (strrciural capital) modal
manusia lah yang berinteraksi dengan para pelanggan yang mengetahui
apa pengetahuan, keterampilan dan nilai yang diharapkan oleh
pelangzan. Sementara modal struktural berfungsi menyediakan
pengetahuan yang telah tersimpan untuk mendukung penciptaan nilai
bagi konsumen, ia mempermudah para anggota perusahaan bekerja sama
dengan para pelanggan.

Modal manusia merupakan akumalasi dari kemampuan individu
untuk menyediakan solusi bagi pelanggan. Perusahaan menciptakan
nilai bagi pelanggan; nilai tercipta ketika para anggota perusahaan
[‘Prkmm: capital) -heﬁntemksi dengan pelanggan. Kualitas hubungan
dengan modal manusia dan pelanggannya menentukan tingkat
pengaruhnya terhadap modal pelanggannya (custumer capital-nya)
sedangkan modal struktural menunjuk kepada kemampuan perusahaan
untuk mempertemukan permintaan pasar. Modal pelanggan (customer
capital) merupakan perluasan dan intensitas hubungan perusahaan

(structural capital) dﬁngan pelanggan. Pandangan ini juga dipakai oleh
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Guthroe (1996) dalam sangkala (2006), bahwa modal manusia tidak
hanya terdiri dari sumber daya manusia dalam perusahaan (misalnya
sumber daya staff), tetapi juga sumber daya ekstern perusahaan yaitu
pelanggan dan pemasok. |

. Modal Struktural { Structural Capital)

Modal Struktural (Structural Capital) merupakan bentuk
kekayaan vang nyata bagi perusahaan, selain berfungsi sebagai tempat
dimana seluruh hasil aktivitas penciptaan nilai yang dihasilkan oleh
modal manusia tersimpan, juga berfungsi sebagal infrastruktur atau
penunjang bagi modal manusia untuk menjalankan asas penciptaan nilai
bagi perusahaan. Karena fungsi modal struktural yang demikian itu
sehingga dalam konteks pengelolaan modal intelektual menduduki
posisi yang stratejik.

Berbagai kalangan ilmuwan mengenai peran Modal Struktural
antara lain dikemukakan oleh Marti. Menurut marti, peranan dani Modal
Struktural sangat stratejik karena memberikan kemungkinan bagi
penciptaan kekayaan bagi perusahaan melalui transformasi dan hasil
kerja modal manusia. Oleh karena l!u marti mendefinisikan Modal
Struktural sebagai kemampuan perusahaan memanfaatkan intelektual
dan inovasi manusia untuk menciptakan kekayaan Selain Modal
Struktural merupakan nilai dari prosedur, teknologi, rutinitas, dan sistem

yang berada di dalam perusahaan. Modal Struktural juga merupakar
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cara dimana komponen-komponen didalam perusahaan disistemtisir,
Diinternalisir, dan proses. Menurut Advinson Modal Struktural
merupakan kerangka kerja dan perekat bagi perusahaan, Modal
Struktural juga menggambarkan nilai dari sebuah perusahaan. Ini berarti
bahwa nilai dari Modal intelektual perusahaan terdapat dalam Modal
Struktural,
1) Struktur Internal
Modal Struktural dalam berbagai bentuknya umumnya dapat
diklasifikasikan atas dua komponen, waitu struktur internal
(structural capital) dan struktur eksternal (relational capila/
custumer capital). Nilai dan pada kedua bentuk Modal Struktural
tersebut sangat tergantung kepada sejauh mana kemampuan
perusahaan menggerakkan dan memanfaatkannya, Komponen
pertama dari Modal Struktural adalah struktur internal (imfernal
structure) dalam penjelasan lebih lanjut kedua istilah struktur
internal dan istilah Modal Siruktural memjﬂkiimakna yang sama.
Berbagai ahli vyang memberikan pandangan tentang Modal
Struktural. Struktur internal/ modal organisasional diantaranya
adalak Advinson dan Malone (1997) dalam Sangkala (2006),
mendefenisikan Modal Struktural, yang diistilahkan dengan modal
perusahaan, sebagai kemapuan perusahaan untuk membagi
mengirimkan pengetahuan, dimana bentuknya bisa berupa
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hardware, software darabase, struktur perusahaan, hak paten,
frademark.  Selanjutnya  dikatakan bahwa komponen modal
perusahaan pada dasarnya terdiri atas dua komponen utama yaitu
modal proses (process capital) dan modal pembaharuan (remewal
and development capital). Modal proses adalah proses, aktivitas
perusahaan yang berhubungan dengan penciptaan, berbag,
penginiman, dan penyebaran pengetahuan untuk di sumbangkan
dalam proses penciptaan aset intelektual Sedangkan modal
pembaharuan dan pengembangan merupakan kemampuan dan
sekaligus merupakan investasi nyata dan perusahaan agar
berkembang dimasa depan melalui penelitian dan pengembangan,
kepemilikan paten, frademark.

Menurut stewart (1997) dalam Sangkala (2006) penyebaran
transportesi  pengetahuan  atau  pengungkitan  pengetahuan
(kmowledge leverage). Memerlukan Modal Struktur (struktur
internal), seperii sistem informasi, data base, laboraturium, intelejen
pasar dan pesaing, saluran pemasaran fokus manajemen, dimana
know-how para karyawan diubah menjadi property kelompok.
Seperti juga modal manusia, Modal Struktur internal ada hanya
dalam konteks dan sudut pandang strategi, maksud, dan tujuan
perusahaan. Oleh karena itu sudut pandang Modal Struktur internal

e
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dalam konteks sebagai bagian dari modal intelektual yang turut
berperan menciptakan aset intelektual. Walaupun tidak dapat
dipungkiri, bahwa salah satu fungsi dari modal manusia menciptakan
aset intelektual.

Modal struktural merupakan milik perusahaan secara
keseluruhan., Adapun banyaknya kategon modal struktural "yang
dimiliki oleh perusahaan, teknologi, temuan-temuan, data, publikasi,
dan proses yang telah dipatenkan, hak cipta yang telah dilindungi
oleh undang-undang, rahasia daging, perusahaan memiliki hak untuk
menjualnya, dan dapat menuntut siapa pun jika digunakan tanpa
meminta persetujuan terlebih dahulu,

Selanjutnya Stewart (1999) dalam Sangkala (2006),
menyatakan bahwa pengelolaan modal intelektual sangat penting,
karena pengelolaan modal intelektual berfungsi mempercepat atau
sebagai jalur penyebaran pengetahuan (Sharing kmowledge),
menumbuhkan ;:cng:t_ahuan, memperpendek jarak waktu, membuat
orang lebih produktif. Kunci untuk mengelola struktur pengetahuan
perusahaan adalah dengan memandang bahwa struktural merupakan
modal uiama dan terpenting.

Sullivan (2000) dalam Sangkala (2006) berpendapat bahwa
peranan modal struktural dapat berbentuk langsung maupun tidak

langsung. Kedua d}t_lgpngan tersebut biasa berbentuk elemen—elemen



berbentuk fisik dan non fisik. Dukungan langsung yang berbentuk
fisik, misalnya computer, meja, dan telfon. Sedangkan dokumen
langsung yang tidak berbentuk fisik, misalnya sistem informasi,
piranti lunak computer, prosedur kerja, rencana pemasaran, metode
tekhnis, compary Know-how. Adapun dukungan tidak langsung
yang perananya tidak bersentuhan langsung dengan modal adalah
elemen—elemen bangunan, lampu penerangan, hal-hal yang dengan
kelistrikan. dan penyediaan air bersih. Sedangkan elemen—elemen
yang tidak berbentuk fisik (intangible) dapat berbentuk rencana
strategi, sistem pengkajian, pembiayaan, hubungan dengan pemasok.

Elemen lain dari modal struktural menurut Sullivan adalah
adimistrasi dan metode yang bersifat tekhnis, proses dan prosedur,
serta  struktur  perusahaan.  Struktur  perusahaan  dapat
menggambarkan bentuk hubungan-hubungan, tanggung jawab
kewenangan atas tugas yang diberikan kepada modal manusia
Striktural internal juga memberikan metode, proses, dan prosedur
untuk mengungkit dan mengkomersialisasikan aset intelektual
kepasar, yang akan menambah nilai tambah bagi perusahaan
Penempatan Modal struktural sebagai bagian dari modal intelektual
yang turut berberap dalam penciptaan aset itelektual salah satunya
terdapat didalam modal struktur internal. Dalam kaitan tersebut
definisi sturkmrmrﬁ'na] dalam studi ini dimaknai sebagai
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kemampuan perusahaan dalam memberikan metodi, prosedur,
sarana, dan tehnik dalam proses terciptanya aset intelektual Struktur
internal tercermin dalam bentuk dukungan struktur organisasi,
struktur pembiayaan, hardware, software, database, jaringan
computer.

Struktural eksternal

Komponen kedua dari modal struktural adalah struktur
eksternal atau sering kali dibandingkan dengan istilah modal
relasional (relational capial) atau modal pelanggan (custumer
capital),

Struktur eksternal merupakan komponen modal intelektual
yang paling nyata terlihat nilainya, sehingga paling mudah diukur.
Modal ini dapat divkur berdasarkan keuntungan yang diperoleh dari
pelanggan. Oleh karena itu, Brinker mendefinisikan modal
pelanggan sebagai hubungan dengan orang yang melakukan kegiatan
bisnis dengan perusahaan. Hubungan tesebut dilakukan bukan hi.n}ra
berarti kepada klein dan pelanggan tetapi juga kepada pemasok
sehingga hubungan ini seringkali disebut juga dengan modal
rasional. Brinker dalam sangkala lebih jauh menyebuikan bahwa ada
lima aspek dari modal pelanggan, yaitu : profil pelanggan daya
tahan/ loyalitas pelanggan, peran pelanggan, dukungan pelanggan
dan sukses pelanggan.

e
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Struktur ekstenal dapat diartikan pula sebagai relasi-relas
dengan para pelanggan dan prospeknya. Saint-Onge (1998) dalam
sangkala (2006), mendefinisikan modal struktur ekstenal kedalaman
(penetrasi), jangkauan (cakupan), dan profitabilitas dan perusahaan,
Nilai dari modal struktur eksternal tercipta ketika perusahaan

. berintraksi dengan pelanggan, dan ketika pelanggan berintraksi
dengan pelanggan kualitas intraksi tersebut dapat meningkatkan atau

‘pun dapat mengurangi modal pelanggan perusahaan

B. Jalur Penciptaan Nilai
Dimasukkannya jalur penciptaan nilai (value creation path) Visi dan
strateg, Icepemin:llpilian dalam stratege pengelolaan modal intelektual karena
dianggapketiga -kﬂmp‘{i;l.l:n tersebut memiliki peran penting, Menurut
Peppard dan Rylander (2001) dalam sangkala (2006), value creation path |
adalah gambaran pemahaman tim .ma_najem-:n atau orang - frang dala
perusahaan mengenai bagaimana perusahaan menciptakan nilai (valwe
'cf'éaﬁﬂqj- apa sumbeér daya yang iicriki gunakan, bagaimana mereka
menyebarkannya (ditransformasikan kedalam bentuk sumber daya yang
lain), arti pentingnya sr:unbl:r daya, dan bagaimana cara mentransformast,
serta bagaﬂnana sumbﬂ da].ra terwhut di kmﬂmn dengan yang lain untuk

menclptakan “m.:'r.-e hag:l pm‘usahnarr.
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Perusahaan didalam menjalankan aktivitasnya tidak terlepas dari
konteks keberadaannya Konteks tersebut akan memberikan arah kepada
seluruh aktivitas perusahaan  termasuk dalam penciptaan nilai bagi
perusahaan. Konteks dan tujuan keberadaan perusahaan bisanya tergambar
melalul visi perusahaan, dan bagaimana strategi yang digunakan agar visi
tersebut dapat dicapai, serta bagaimana memotivasi dan mengkoordinasi
setiap orang dalam perusahaan agar visi serta strategi perusahaan dalam
penciptaan aset intelektual tenmplementasi.

a. Visi Perusahaan

Perusahaan yang memiliki pandangan mengenai bagaimana
dirinya dimasa depan dapat menjadi suatu simbol kekuatan dan menjadi
pedoman bagi para pengambil keputusan setiap hari. Sebagian besar
perusahaan telah melakukan pernyataan tentang ﬁsin;-],-a dan memahami
dengan baik apa yang ingin dicapai dimasa depan. Nzmun ada juga
beberapa perusahaan yang tiak terartikulasi dan tertulis dengan baik,
tetapi secara tersirat mcmaham;apu yang_perusahaan ingin lihat atau
yang ingin dicapai dimasa depan. Visi secara sederhana dapat diartikan
sebagai apa yang -diha:,r&ng perusahaan atau apa yaug ingin dicapai
perusahaan dimasa yang akan datang Atas dasar pemikiran tersebut visi
dalam tulisan ini dimaksudkan sebagai aspek jalur penciptaan nilai yang

memediasi komponen modal intelektual dalam penciptaan aset
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intelektual, Artinya efektifitas komponen modal intelektual dalam

menciptakan aset intelektual memerlukan mediasi dari visi perusahaan.

Startegi Perusahaan

Strategi dimaksudkan sebagai suatu pola tujuan, kebijakan,
program tindakan, keputusan, atau alokasi sumber daya y:mg
menentukan apa yang perusahsan akan lakukan, dan mengapa
perusahaan melakukan hal tersebut. Strategn dapat dipashami dalam
berbagai tingkatan, fungsi dan kerangka waktu. Sekali sebuah wvisi
diformulasi, maka perusahaan harus segera menyusun strateginya untuk
mencapai visi tersebut.

Seluruh perusahaan senantiasa beroprasi didalam konteks visi
jangka panjang dan strategi bisnis. Menurut Sullivan (2000) dalam
Sangkala (2006), setelah wvisi ditetapkan, selanjutnya disusun pokok-
pokok strateginya.

Untuk mencapai visi, dibutuhkan suatu strategi, Jika visi misinya
adalah untuk menjadi pesaing yang terbaik, maka disusun suaﬁ; strategi
yang menjadi pedoman bagaimana caranya agar dapat dicapai, Strategi
menentukan hagaimﬁa sumber daya perusahaan dapat dialokasikan
sehingga pelanggan dapat dilayani dengan baik, meningkatkan kualitas
dan biaya-biaya dikelola dengan baik. Singkatnya, strategi menentukan
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apa saja yang ingin dilaksanakan supaya mencapai tingakatan
keunggulan tertentu, dan rencana posisi perusahaan yang ingin dicapai.

Perusahaan perlu menentukan wvisi tentang penciptaan
pengetahuan  sehingga dapat mengembangkan suatu  strateg
pengembangan karyawan melalui latihan atau melalui strateg rotasi
antar karyawan dari berbagai bidang. Suatu program pengembangan
manajemen internal juga perlu dilakukan dalam berbagai aspek untuk
mengiringi kondisi tersebut, misalya manajemen proyek pengembangan
keterampilan kepemimpinan, penanganan konflik, atau pengelolaan
antara lain yang perlu juga dipersiapkan adalah adanya jaminan akan
suatu atmosfir informal melalui suatu kebijakan pintu terbuka, yang
mendorong setiap anggota perusahaan untuk aktif memberikan
konstibusi atau memberikan saran. |

Kedua adalah menentukan strategi intent. strategi imfen! ini
menggambarkan posisi strategis yang perusahaan inginkan atau cita—cita
kan. Biasanya diekspresikan dalam terminology nilai yang dirasakan
oleh para pelanggan dan biasa y:ung dikeluarkan. Tujuan dani langkah ini
adalah untuk memastikan perusahaan mempunyai kejelasan arah yang
ditempuh, dan telah dipahami oleh seluruh karyawan yang terlibat dalam
proses pencipiaan nilai. strategi infent merupakan energi emosional

untuk mencapai apa yang menjadi serta dicita — citakan.
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Ketiga, mengartikulasikan jalur  penciptaan nilai dan
mengvisualisasikan navigator (owtcome), karena jalur penciptaan nilai
merupakan gambaran pemahaman tim manejemen tentang bagaimana
perusahaan menciptakan nilai, navigator adalah representasi nyata
mengenai jalur penciptaan nilai. Ia menyediakan suatu gambaran
menyeluruh mengenai proses jalur penciptaan nilai perusahaan
Keberhasilan ataupun pengalaman pimpinan aiau karyawan merupakan
sesuatu yang tidak terartikulasi. Hal tersebut merupakan model inplisit
didalam pikiran pimpinan mengenai bagaimana kesuksesan tersebut
dicapai didalam perusahaan, yang disebut dengan mental model. Mental
model ini mengarahkan tindakan dan keputusan mereka, khususnya
ketika kepada situasi yang tertentu tidak ada proses analisis yang
rasional, maka mereka akan bertindak berdasarkan pengalaman mereka
masing-masing. Pimpinan atau karyawan mempunyai perbedaan
pengalaman, pengetahuan dan kompetensi, konsekuensinya mereka akan
bertindak m&mal. model masing-masing. Salah satu tujuan utania
sebenarnya dari pengelolaan modal intelektual adalah utnuk menemukan
model mental inplisit tersebut, dan untuk tiba pada suatu model umum
tentang bagaimana perusahaan harus bekerja untuk mencapal siravegi
infent. Dalam arti bahwa, sumber daya apa yang dibutuhkan utnuk
bertumbuh dan bagaimana sumber daya tersebut disebarkan.
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Kepemimpinan

Berbagai  penelitian  lain - menunjukkan bahwa persoalan
kepemimpinan menjadi persoalan penting vang harus mendapat
perhatian utama bagi setiap perusahaan, karena kesuksesan sebuah
perusahaan tidak terlepas dari peranan pemimpin atau manejer didalam
memerankan kepemimpinannya. Kesuksesan perusahaan sangat
tergantung kedalam kepemimpinan yang ditunjukkan para pimpinan.
Kepemimpinan dalam perspektif modal intelektual memiliki peran
penting seperti dikemukakan olen Heng (2001) dalam sangkala (2006)
bahwa kepemimpinan memberikan fokus visi dan idiologinya, memberi
motivast dan mendorong kekeuatan kepada modal manusia untuk
menerapkan pengetahuannya mengenai proses pengelolaan modal
intelektual, dan berbagai macam pengelolaan yang berhubungan dengan
modal intelektual.

Kepemimpinan sebagai perilaku manajer dan eksekutif yang
menunjukkan arah membesarkan hati orang lain untuk mclakuka!i
tindakan yang diperlukan (Thoha, 2003). Definisi yang dikemukakan
para ahli tersebut mempertegas bahwa kepemimpinan memiliki
kedudukan sentral didalam perusahaan karena ia menjadi motivator bagi
orang lain untuk melakukan tindakan yang mengarahkan kepada tujuan

yang telah ditentukan.

-
""""



Struktur perusahaan, menurut Stewart (1997) dalam sangkala

(2006) kepemimpinan merupakan turut menentukan bentuk hubungan
yang berlangsung dalam perusahaan, menentukan bagaimana modal
manusia diberi ruang yang cukup untuk melakukan aktivitas penciptaan
inovasi atau nilai perusahaan.

Secara umum dikatakan bahwa sifat dari kepemimpinan dapat
dikelompokkan kedalam empat hal : pertama, sebagal pengarah.
Pemimpin sebagai pengarah setidaknya mengetahui tiga hal yakni 1)
memahami peristiwa yang terjadi diluar perusahaan ; 2) fokus kemasa
depan ; 3) menerjemahkan visi kedalam tindakan.

Kedua, memobilisasi komitmen individu, seorang pemimpin
mengubah dalam bentuk prestasi tertentu dengan melibatkan orang lain.
Untuk itu, pemimpin harus mampu membangun hubungan kalaborasi
kekuasaan dan kewenangan terhadap karyawan.

Ketiga, menimbulkan kemampuan perusahaan. Seorang
pemimpin tidak hanya mam‘qengun l:ql::uﬁtmm karyawan, itetapl juga
membangun kemampuan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan
memerlukan pemimpin yang mendemostrasikan minimal lima
kemampuan yaitu dapat membangun infrasiruktur perusahaan,
mengungkit perbedaan, membentuk tim, mendisain sistem sumber daya
manusia, dan membuat perubahan terlaksana  Keempat,
mwnperhmjukkanknﬂlguprihaﬁi-



Dari berbagai penjelasan yang telah dikemukakan diatas dapat

disimpulkan bahwa peran kepemimpinan dalam penciptaan aset
intelektual adalah sebagai pemediasi bagi kompenen modal intelektual,
Dengan demikian kepemimpinan yang dimaksudkan dalam penulisan ini
adalah komponen dari jalur penciptaan nilai yang memediasi komponen
modal intelektual dalam penciptaan aset intelektuai dengan cara

memben motivasi dengan mengkoordinir aktivitas karvawan.

C. Manajemen Pengetahuan

Dalam kaitan dengan model intelektual, manajemen pengetahuan
juga menduduki posisi yang sangat strategis. Kaitan antara modal
intelektual dengan modal manajemen pengetahuan dengan tegas dinyatakan
oleh wiig (1997) dalam sangkala (2006) bahwa modal intelektual pada
dasammya hanyalah modal pengetahuan, yang apabila diinginkan dapat
memberikan nilai bagi perusahaan, maka perlu dikelola. Manajemen
pengetahuan  terkait dengan aktivitas memfasilitasi pengelolaan
pengetahu_an,_ antara lain melalui aktivitas kreasi pengetahuan, menangkap
pengetahuan, pengubahan serta penggunaan pengetahuan fungsinya lebih
diarahkan kepada perencanaan, implementasi, dan pengawasan terhadap
selunih aktivitas ataupun program yang berhubungan dengan pengelolaan
modal intelektual. Dengan demikian manajemen pengetahuan menjadi
sarana yang memediasi pencapaian tujuan yang bersifat stratejik dari modal
intelektual.



Berbagai pendapat mengenai langkah stratejik  melakukan

manajemen pengetahuan, diambil beberapa aktivitas atau langkah yang
dianggap paling penting dalam aktivitas manajemen pengetahuan. adapun
aktivitas utama tersebut adalah ekuisisi pengetahuan, pengembangan
(kreasi) pengetahuan, penyimpanan dan mendapatkan kembali pengetahuan,
transfer dan penggunaanpengetahuan,

Akuisisi pengetahuan merupakan proses dimana pengumpulan dan
penambahan pengetahuan. Akuisisi pengetahuan dapat diperoleh dari
berbagai sumber baik dari luar ataupun dari dalam perusahaan itu sendin.
selain mengakuisisi pengetahuan dari luar perusahaan, akuisisi pengetahuan,
dapat pula dilakukan dan dalam perusahaan Berbagai hal yang dapat
dilakukan misalnya pengetahuan yvang ada dalam perusahaan dipelajari oleh
karyawan, belajar dari berbagai pengalaman, dan mengimplementasikan
proses perubahan yang berkesinambungan.

Aktivitas transfer pengetahuan merupakan proses dimana informsi
berpindah dan terbagi keseluruh perusahaan melalui individu, kelompok,
dan antar berbagai fungsi dalam perusahaan. Transfer pengetahuan
merupakan dimensi yaﬁg bersifat taktik untuk mengubah pengetahuan yang
diperlukan kebentuk pengetahuan untuk menyelesaikan pekerjaan
Sasarannya bukan untuk menyerap apa yang diketahui oleh setiap indidvidu

didalam perusahaan kemudian setiap individu memiliki pengetahuan yang



sama, tetapi bagaimana mengkombinasikan berbagai tingkatan pengetahuan

dan keahlian sehingga memiliki kemampuan baru.

Pengembangan pengetahuan pada dasarnya pengembangan muatan
baru dan pengetahuan yang telah ada, atau menggantikan muatan
pengetahuan yang telah ada, Menurut Nonaka dan Takeuch: dalam Sangkala
(2006), kreasi perusahaan memperkuat pengetahuan yang diciptakan oleh
individu dan mengkristalkan pengetahuan disebut sebagi bagian dari
jaringan pengetahuan dari perusahaan.

Penyimpanan dan perolehan kembali pengetahuan dapat dilakukan
perusahaan dengan cara menentukan apa yang penting untuk disimpan, dan
kemudian bagaimana cara terbaik untuk meyeimpan pengetahuan tersebut.
Penyimpanan pengetahuan tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara,
seperti tehnis perekaman, data base, dll. Dapat pula dilakukan dengan apa
yang dilakukan karyawan, misalnya mengandalkan memon individual
ataupun kelompok. Oleh karena itu meourut Marquardt dalam Sangkala
(2006), penyimpanan pengetahuan harus : (1) strul:{u: dan sistem _
penyimpanannya cepat dan tepat dalam menemukan pengetahuan yang
diinginkan; (2) dikelmﬁpulcl:au didalam berbagai kategor seperti faki-fakta,
kebijakan- kebijakan, dll.;(3) terorganisasi, sehingga pengetahuan yang
diberikan jelas dan ringkas bagi para pengguna; (4) akurat, tepat waktu dan

tersedia bagi siapa saja yang membutuhkan,



Proses transfer pengtahuan dapat berlangsung dalam berbagai cara

antara : (1) seorang individu berkomunikasi melalui tulisan misalnya
memberikan memo,laporan, surat, bulletin ; (2) training, baik dengan
memakai konsultan internal maupun eksternal, kursus formal, on-the job
training; (3) seminar internal : (4) briefing; (5) publikasi internal (dalam
bentuk video, cetak, atau audio) ; (&) tour, terutama yang dilaksanakan dan
berbagai devisi dalam perusahaan dengan berbagai jabatan ; (7) rotasi
jabatan ; (8) menasehati.

Berangkat dari berbagai pendapat para ahli tentang pengertian
peranan manajemen pengetahuan dapat disimpulkan bahwa, manajemen
pengetahuan merupakan salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan
bila komponen modal intelektual diarahkan menciptakan nilai bagi
perusahaan. Peranan tersebut terlihat melalui aktivitas memberi ruang
lingkungan kepada komponen-komponen intelektual sehingga proses
penciptaan pengetahuan, penyebaran, dan penerapannya dapat berlangsung
dengan efektif.

a=
L
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BAB 1

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

Gambar3.l. Kerangka Konseptual/ Pikir Pengaruh Faktor Modal Intelektual,
Jalur Penciptaan Nilai, dan Manajemen Pengetahuan terhadap
Keunggulan/ Daya Saing Perusahaan Pemasar Produk Peternakan

di Makassar. ’
Sumber Daya Perusahaan
Pemasar Produk
Peternakan
} v '

Manajemen Moadal Jalur Penciptaan
Pengetahuan f etk Nilai

Modal Modal

Manusia Struktural

\ ! /

» | Keunggulan/ Daya [*
Saing Perusahaan
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A. Hipotesis

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran penelitian sebagai

tersebut di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 1ni adalah:

Ho : Faktor modal intelektual, jalur penciptaan nilai, dan manajemen

pengetahuan secara simultan maupun parsial tidak berpengarub
- nyata terhadap keunggulan/ daya saing perusahaan Pemasar
Produk Peternakan Makassar.

Ha : Faktor modal intelektual, jalur penciptaan nilai dan manajemen
pengetahuan baik secara simultan maupun parsial berpengaruh
nyata terhadap keunggulan/ daya saing perusahaan Pemasar
Produk Peternakan Makassar.

Kontribusi pengaruh faktor modal intelektual, jalur penciptaan nilai, dan

manajemen pengetahuan cukup besar terhadap keunggulan/ daya saing

perusahaan Pemasar Produk Peternakan Makassar.

Faktor yang paling dominant berpengaruh terhadap keunggulan/ daya saing

perusahaan pemasar produk peternakan di Makassar adalah faktor modal

intelektual yang disusul jalur penciptaan nilai dan yang terakhir manajemen

pengetahuan,
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D. Jenis Dan Sumber Data

Adapun jenis data yaitu

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data kualitatif yang
meliputi modal intelektual, jalur penciptaan nilai, dan manajemen pengetahuan,
yang ketiganya ini merupakan variabel indefenden (bebas) Sedang untuk data
keungoulan/ daya saing merupakan variabel dependen (terikat). Data yang
sifatnya kualitatif untuk mengkuantitatifkan bisa melalui dua cara, cara pertama
dimasukkan kedalam vanabel dummy, dan cara kedua dengan membuat kategon
berdasarkan skala likert, dengan membuat pembobotan (sangat baik diberi nilai
5, baik diberi nilai 4, sedang diben nilai 3, kurang baik diberi nilai 2 dan sangat
kurang baik diberi nilai 1),

Adapun sumber data yaitu :

1. Data primer yaitu data mentah yang diperoleh langsung pada pihak
perusahaan menyangkut tentang modal intelektual, jalur penciptaan nilai,,
manajemen pengetahuan dan keunggulan/ daya saing

2. Data sekunder yaitu data pendukung yang ada kaitannya dengrf{n
penelitian.bisa saja menyangkut sejarah singkat masing-masing

perusahaan



E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi ;

I. Observasi, yakni mengamati langsung terhadap aktivitas keseharian
pimpinan/ karyawan perusahaan pemasar produk peternakan, vyang
berhubungan dengan penelitian ini.

Z. Kuisioner, yakni pengumpulan data melalui pertanyaan tertutup yang
disiapkan untuk pimpinan/ karyawan perusahaan pemasar produk
peternakan,

F. Analisa Data

Adapun analisis data dalam penclitian ini dimulai dari pengumpulan data,
editing/ pengelompokkan, pengolahan, penyajian data dan interplementasi data.
Sedang alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistic
inference/ induksi yaitu regresi linear berganda
Dengan persamaan :

Y=bX;+bhX; +b:Xs+e

Dimana :

Y » = - Ksun;g;gula:-u" Daya saing (skoring)
by,be,bs = Koefisien regresi parsial untuk X;, X X;
X, % Modal Intelektual (skoring)

Xz = Jalur penciptaan nilai (skoring)

X3 = Manajemen Pengetahuan (skoring)

:
g
]
@



BAB IV

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini  dilaksanakan pada perusahaan—perusahaan pemasar
produk peternakan yang berdomisili di  Makassar. Wakw penelitian
direncanakan selama kurang lebih dua bulan, yaitu bulan Juni sampai
September 2008,
Jenis Penelitian

Kuantitatif eksplanasi dimana penelitian ini menjelaskan tentang
pengaruh modal intelektual, jalur penciptaan nilai dan manajemen pengetahuan,
terhadap keunggulan/ daya saing, dalam artian kata pada jenis penelitian saya

ini melakukan pengujian hipotesis.

C. Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pemasar produk
peternakan yang ada dimakassar yang berjumlah 37 perusahaan yang telah
terdaftar di Dinas Peternakan yang memiliki izin usaha.

Sampel dalam penelitian adalah sampel jenuh dimana semua populasi

dijadikan sebagai sampel.
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Uji Data

“ Ui R, digunakan untuk mengetahui kuatnya hubungan variabel modal
intelektual (X}, jalur penciptaan nmilai (X;z), dan manajemen Pengetahuan
(X1) secara simultan tE:'hadap keunggulan / daya saing perusahaan pemasar
produk peternakan (Y §

< Uji t, digunakan untuk mengetahui pengaruh modal intelektual (X,), jalur
penciptaan nilai (X2), dan manajemen Pengetahuan (X;) secara parsial
terhadap keunggulan / daya saing perusahaan pemasar produk peternakan (Y )

% Uji F, digunakan untuk mengetahui pengaruh modal intelektual (X,), jalur
penciptaan nilai (X;), dan manajemen Pengetahuan (X3) secara simultan
terhadap keunggulan / daya saing perusahaan pemasar produk peternakan (Y )

% Untuk mengetahui besarnya prosentase pengaruh modal intelektual (X)),
jalur penciptaan nilai (X;), dan manajemen Pengetahuan (X3) secara simultan
terhadap keunggulan / daya saing perusahaan pemasar produk peternakan (Y )
digunakan koefisien determinasi regresi linear berganda (R}

% Untuk memudahkan dalam pengolahan dan analisis data maka pada penelitian
ini digunakan bantuan komputer dengan program SPSS for Windows persi

13.00 dengan dasar keputusan sebagai berikut :



% Jika T hitung > T tabel, maka faktor modal intelektual { X,), jalur penciptaan

nilai (X;), manajemen pengetahuan (X;) secara parsial berpengaruh nyata
(signifikan ) terhadap keunggulan / daya saing perusahaan pemasar produk
peternakan ( Y )

% Jika F hitung > F tabel, maka faktor modal intelektual { X,), jalur penciptaan
nilai (X;), marajemen pengetahuan (X;) secara simultan berpengaruh nyata
(signifikan ) terhadap keunggulan /daya saing perusshaan pemasar produk

peternakan (Y )



Untuk mengetahui dan menpanasilis pengaruh  keungpulan daya sang

perusahaan pemasar produk peternakan di Makassar, Maka data vang berkaian
dengan variabel penelitian di beri skoring untuk setiap item dari indikator
pertanyaannya. Adapun meiode analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut :
Skor tertingoi setap perlanyaan = Hobot tertinggr x jumlah responden
=¥ X357
= |85
Skor terendah setiap pertanyaan = Bobot terendah x jumlah responden

= | x37

37

Rentang kelas = Angka tertingm — Angka lerendah
Jumlah kelas

Rentang kelas = |185-37 = 296

Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut |

Sangat Penting (5T) = 155- 185 "
Penting (P) = 126- 133

Cukup Penting = 96-126

Kurang Penting = §7-96

Sangat Kurang Penting = 37-67






G. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran

¥ Variabel Independen ( variabel bebas )

1. Modal Intelektual (X;) adalah sumberdaya pengetahuan yang mempunyai

potensi untuk menciptakan nilai bagi perusahaan atau dapat melalukan

transpormasi  bagi suatu tujuan. S;lhvariahe] modal intelektual vaitu modal

manusiz dan modal struktural,

Indikator yang diukur adalah :

a. Modal Manusia yang meliputi pendidikan, pelatihan, pengalaman, dan
kejujuran.

b. Modal struktural yang meliputi Modal struktural Internal dan Extenal.
Struktural internal terbagi dua yaitu dukungan langsung dan tidak langsung

yang berisifat Fisik dan Non Fisik.

- Dukungan langsung yang bersifat fisik yang diukur adalah Komputer, Meja,
dan Telepon.

- Dukungan langsung yang bersifat non fisik yang diukur adzlah Sistem
informasi, piranti Junak komputer, prosedur kerja, dan rencana pemasaran.

- Dukungan Tidak langsung yang bersifat fisik yang diukur adalah Bangunan,
Lampu, dan Penyediaan air.

- Dukungan tidak Langsung yang bersifat non fisik yang diukur adalah Sistem
penggajian, struktur pembiayaan, hubungan pemasok dan struktur organisasi.
Struktur Ekternal yang diukur adalah Citra Perusahaan

7



2. Jalur Penciptaan Nilai (X;) adalah suatu komponen pengelolaan modal
intelektual yang berperan memediasi komponen modal intelektual untuk
menghasilkan keunggulan /daya saing indikator yang diukur adalah Visi
Perusahaan, Strategi Perusahaan, Kepemimpinan

3. Manajemen Pengetahuan (X;) adalah komponen pengelolaan modal
intelektual yang berperan memediasi komponen modal manusia, modal struktural,
dan jalur penciptaan nilai dalam penciptaan keunggulan / daya saing indikator
yang diukur adalah Akuisisi Pengetahuan, Pengembangan pengetahuan,

Pengembangan pengetahuan, Transfer informasi / pengetahuan

Variabel dependen ( variabel terikat )

1. Keunggulan / Daya saing Perusahaan ( Y ) adalah kemampuan perusahaan
untuk tetap eksis dalam menjalankan usahanya indikator yang diukur adalah
keuntungan yang diperoleh oleh peruahaan .

Tingkat pengukuran variabel — variabel adalah menggunakan skala Litker
dengan pemberian skoring/ pembobotan mulai dari tertinggi nilai 5 dan terendah

nilai 1.
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BAR Y

GAMBARAN UMUM LOKASI

A. Keadaan Geografi

Kota Makassar terletak amtara 119 24717387 bujur tmur dan 5°8°6°19

lintang selatan vang berbatasan sebelah utara dengan kabupaten maros, sebelah timur

berbatasun kabupaten maros, sebelah selatan kabupaten gowa dan sebelah barat

berbatasan densan selat Makassar, Luas wilayah kota makassar tercatat 175,77 km

persegt, secara administrasi pemerintah kota makassar terbagi menjadi 14 kecamatan

143 kelurahan.

Tabel 1. Luas Wilayah Dan Persentase Terhadap Luas Wilayah Menurut
Kecamatan Makassar, 2006

No | Kecamatan Luas | Persentase Luas
Makassar

1 | Marnso 1,82 1,04
2 | Mamajang 225 128
3 | Tamalate 2021 12,07
4 | Rappocini 9,23 5.25
3 Maﬁmmr 2,52 1.43
6 | Ujung Fandang ! ) 2,63 1,50
7 T‘dﬂjﬂ > 1,99 1,13 E
8 | Bontoala 2,10 1,19
¢ | Ujung Tanah 5,94 3,38
10 | Tallo 5,83 g 'gﬁ
11 | Panakukang 17,05 :

12 Manggam 24.14 12,73
13 | Biringkanaya 48,22 %;ﬁ
14 | Tamalanrea 31,84 ;

Makassar 175,77 100,00 |

T T T T T

Sumber Data : Badan Pusat Statistik Kota Makassar Tahun 2006

-
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B. Penduduk

Penduduk kota Makassar tahun 2006 tercatal sebanvak |.223.540 jiwa
vang dan 611.049 laki-laki dan 612.419 perempuan. Sementara itu jumlah
penduduk kota makassar tahun 20035 tercatal sebanyak 1.193.434 jiwa. Komposisi
penduduk menurut jenis kelamin dapat ditunjukkan dengan rasio jems kelamin
penduduk kota makassar vaitu sekira 99,76 %, yang berarii setap 100 penduduk
wanita terdapat 99 penduduk laki-laki.

Penyebaran penduduk kota makassar dirinci menurut  kecamatan
menunjukkan bahwa penduduk masih terkonsentrasi diwilavah kecamatan tamalate.
vaitu sebanyak 148389 atau sekira 12,14 % dari total penduduk, disusul kecamatan
Rappocini sebanyak 139491 jiwa (11,40 %) Kecamatan Panakukang sebanvak
131,229 jiwa (10,73 %), dan yang terendah adalah kecamatan ujung pandang
sehanyak 27.941 jiwa (2.28 %). Ditinjau dari kepadatan penduduk kecamatan
makassar adalah terpadat vaitu 32.093 jiwa per km persegi, disusul kecamatan
mariso 29.293 jiwa per km persegi, kecamatan bontoala 28.703 jiwa per km
persegi. Sedangkan kecamatan biringkanaya merupakan kecamaten dengan
!-:ep:datan penduduk terendah yaitu sekitar 2.605 jiwa per km persegi, kemudian
kecamatan tamalanrea 2.732 jiwa per km persegt, manggala 4.005 jiwa per km
persegi, kecamatan ujung tanah 7.957 jiwa km persegi, kecamatan panakukang

10.071 jiwa per km persegi.
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Wilayah-wilayah vang kepadatan penduduknya masih rendah tersebut
masih memungkinkan untuk pengembangan daerah pemukiman teruama di 3 (tiga)
kacamatan yaitu Biringkanayva. Tamalanrea, Manggala.

C. Tenaga Kerja

Pada tahun 2006 pencari kerja yang tercatat sebanvak 56.20% orang yang
terdiri dan laki-laki scbanvak 235674 urz;n;_,-, dan perempuan 30335 orang dari
jumlah tersebut dapat dilihat bahwa pencari kerja menurut tingkat pendidikan
terlihat bahwa tingkat pendidikan SMA vang menempat peringkar pertama yaitu
sekira 49 49 %, disusul tingkat pendidikan sarjana sekitar 3331,

Selama periode 2003-2006 terlihat pencari kerja dikota makassar
cenderung meningkat, dimana tahun 2003 pencan kena tercatat sebanyak 33.561
orang, tahun 2004 sebanyak 42.430 orang dan tahun 2006 sebanyak 56.209 orang.
sedang tahun 2005 mengalami penurunan yaitu 26.319 orang atau turun sekitar
4,24 %,

D. Perindustrian

Sektor industri dapai dibedakan atas industri besar, sedang, kecil dan
rumah tangga. Data mengenai industri besar dan sedang tersedia senap tahun yang
dikumpulkan dengan cara sensus lengkap. Sedangkan data industri kecil dan rumah
tangga tidak tersedia setiap tahun, Perusahaan industri dikota makassar tahun 2006

sebanyak 228 buah dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 19.283 orang. jumiah

perusahaan ini mengalami perubahan dengan tahun sebelumnya dimana tercatat

sebanyak 143 buah dengan tenagadlf:erja sebanyak 17.767



Tabel 2, Jllf1'l|=-lh Perusahaan Industri Besar Dan Sedang, Tenaga kerja
hecamatan Kot Makassar, 2000

No | Kecamatan Perusahaan Perusahaan | Tenaga
Pemasar Produk kerja
e e Peternakan
| | Mariso I B 43
2 | Mamajang 2 | 4 249 |
3 | Tamalate 2 g | 34
4 | Rappocini 2 A 154
5 | Makassar ) 1 457
i Ujung Pandang 5 7 284
7| Wajo 3 8 393
8 | Bontoala 3| 3 |14
9 | Ujung Tanah - | 4! 697
10 | Tallo - 23 | 1.327
1 | Panakukang 4 20 1.O10
|12 | Manggala - 6 764
13 | Binngkanaya 3 90 10193
14 | Tamalanrea 31 3.084
Makassar 37 228 | 19.283

Sumber Data : Badan Pusat Statistik Kota Makassar Tahun 2006
Industri pengolahan dikelompokkan kedalam 4 golongan berasarkan
banyaknya pekerja yaitu
I. Industri Besar adalah perusahaan yang mempunyai pekerja 100 orang
atau lebih
2. Industni sedang adalah perusahaan vang mempunyai pekerja 20-99
orang
3. Industri kecil adalah perusahaan yang mempunyai pekerja 5-19 orang
4. Industn rumah tangga adalah usaha kerajinan rumah tangga yang

mempunya pekerja antara 1-4 orang



Klasifikasi Industri pengolahan ciantaranya

It

Lad

Industri makanan, minuman dan tembakau

Industri tekstil. pakaian jadi dan kulit

Industri kayu dan barang-barang dari kayu termasuk perabot rumah
langga

Indusini  Kertas, dan barang-barang dan kertas’ percetakan dan
penerbitan

Industri kimia, dan barang dari baban kimia. karet dan plastik

Industri barang gahian bukan logam

Industri logam dasar

Industri barang dari logam, mesu;

Industri pengolahan lainnya.
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Tabel 3, Jumlah Perusahaan Industri Besar Dan Sedang, Tenaga Kerja

No | Klasifikasi Industri

hecamatan Kota Makassar, 2006

e e i e —_

Lad [

L

koo ki

Perusahaan | Tenaga |

. Kerja '

t Makanan dan Minuman 105 |
|}Er'lgi.ﬂﬂhﬂl1 dan Pengawetan Dagingﬂ 33 i

| ikan, Buah sayur |
| Industri Susu dan Makanan dari susu | i
Indusiri Penggilingan Padi, Tepung dan 14 |
Makanan Ternak |
Industri Makanan Lainya 44 ! |
Industri Minuman 6 i
Industri Tehstil 2 !
Industri Pakaian Jadi 9 ;
Industri Kulit, Barang dari kulit & alas 2 | :
37 '

[ndustri Kayu

El

ternak besar, dan kecil yang berbadan hukum usaha seperti PT, PN, CV, Firma,

Koperasi dan Yayasan yang terdafar di Dinas Peternakan Kota Makassar yang

Sumber Data : Badan Pusat Statistik Kota Makassar Tahun 2006

Perusahaan Pemasar Produk Peternakan

Perusahaan Peternakan vang dicakup adalah semua perusahaan peternakan

> = = B
terdiri dari 39 perusahaan yang tersebar di 12 kecamatan.

dengan jenis olahan terdiri dari Tempat pemotongan Unggas, Industni Bakso,

Jeroan ex impor, Poultry shop, Penjual daging, Produksi DOC, Abon Sapi, dan

Perusahaan pemasar produk peternakan yang berjumlah 37 perusahaan

Produksi Pakan Ternak.

e



HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskriptif Variabel Penelitian
A. Modal Intelektual (X,)

Modai Intelekiual adalah sumber daya pe;ngeiahuan vang mempunyai polens
untuk menciptakan nilai bagi perusahaan. Dimana modal intelekwal sangat berperan
¢an merupakan bagian yang subtansial vang harus dimiliki dalam suatu perusahaan
dalam hal menciplakan Keunggulan/ Daya saing perusahaan. Modal Intelekiual
terbagi atas dua bagian yaitu modal manusia dan modal struktural (Sangkala, 2006).
A1l Modal Manusia

Modal Manusia merupakan kemampuan yang diperiukan perusahaan untuk
menyediakan berbagai solusi bagi pelanggan, untuk melakukan inovasi-inovasi dan
pembaharuan-pembaharuan yang terdiri dari pendidikan, Pelatihan, pengalaman dan
kejujuran (sangkala, 2006).

1. Pendidikan :

Pendidikan memiliki pengaruh untuk menciptakan keunggulan' daya saing
ﬁmhm; pemasar produk peternakan dimakassar. Dalam merekrut pegawai/ atau
karyawan untuk masuk dalam perusahaan, tentu setiap perusahaan memiliki

perbedaan dalam menentukan kreteria terutama tingkat pendidikan terakhir.



Tabel 4. Pendidikan

' No Uraian Bobot | Frekuensi | %  Total Nilai Bobot |
| Sangal Penting E e O e e
| 2 Penting_ 4 - 1< - i
3 Cukup Penting L3 12 86.4 96 n
4 |  KumangPenting & 2 | 2 54 4 t
3 | Sangat Kurang Penting | 1 - = o =
Jumlah ¢ ! 37 100 115

Berdasarkan lal'.:lsl 4 tersebur diatas, dapat dilihat bahwa sebagian besar
perusaban menilai tingkat pendidikan dinilai cukup penting dengan jumlah
perusabaan vang menilai cukup penting adalah 32 perusahaan dengan persentase 86,4
% dan vang menilai sangat penting sebanyak 3 perusahaan dengan persentase 8,1 %,
dan vang menilai kurang penting sebanyak 2 perusahaan (5.4 %), sehingga didapat
total nilai bobot untuk pendidikan terhadap 37 perusahaan pemasar produk

peternakan adalah sebesar 113,

[
115
37 67 96 126 155 185 .
SKP KFP Cp P 5P

Diagram 1. Total Nilai Bobot Pendidikan Mengenai Pentingnya Pendidikan Terhadap
Suatu Perusahaan.
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Keterangan :

Sangat Penting (SP) = |55-|85
Penting (P) = 126-155
Cukup Penting (CP) = 95-126
Kurang Penting (KP) = &7-96

Sangat Kurang Penting (SKP) 37-67

Pada diagram 1 dapat dilihat bahwa total nilai pada pendidikan adalah 115
dan berada pada interval total nilai bobot 96 sampai 126 dimana intervai total nilai
bobot tersebul berada pada kategon cukup penting.

Dari fakta yang ada dilapangan bahwa perusahaan besar seperti (Japfa
Comfeed, Multi Breeder Adi Rama, dan Cargill Indonesia) yang rata-rata menerima
karyawan pada tingkat pendidikan S, sedangkan pada perusahaan kecil seperti
poultry Shop, tempat pemotongan unggas, penjualan daging, jeroan ex impor, abon
dan industri bakso yang rata-rata menerima karyawan hanya pada tinggkat
pendidikan Smu, Smp atau bahkan tidak melihat tingkat pendidikan terakhir yang
pcnhng karyawan tersebut dapat bekerja dan herlinggung Jawab Hal ini sesuai
dgngan pendapat Manullang (2001) bahwa pendidikan adalah jenjang  ilmu
pengetahuan yang dimiliki seseorang sesuai dengan tingkat pengetahuan individu

untuk membekali dirinya dengan keterampilan-keterampiian dan pengetahuan dasar

guna menghadapi lingkungannya.



2. Pelatihan

Pelatihan memiliki pengaruh untuk menciplakan keunggulan: daya saing
perusahaan pemasar produk peternakan. Dengan memberikan pelatihan atau suatu
pembekalan, tenaga kerja dapat lebik menguasai dan ahli di bidangnya masing-
masing serla dapat meningkatkan kinega yang ada.

Tabel 5. Pelatihan

No Uraian " Bobot | Frekuensi | % | Total MNilai Bobot
[ Sangat Penting 5 N 81 ! |5
2 Penting L4 - - -
3 Cukup Pznting 3 | 29 78,3 87 N
4 Kurang Penting 2 | 5 13,5 10
5 | Sangat Kurang Penting . 1 | e - .
Jumlah 37 100 112 i

Berdasarkan tabel 5 tersebut diatas, dapat dilihat bahwa sebagian besar
perusahan menilai pelatthan dinilai cukup penting dengan jumlah perusahaan yang |
menilai cukup penting adalah 29 perusahaan dengan persentase 78.3 % dan yang
menilai sangat penting sebanyak 3 perusahaan dengan persentase 8,1 %, dan ada
sebanyak 5 perusahaan yang menilai pelatihan kurang penting (13,5 %), sehingga
didapat total nilai bobot 3ntuk pendidikan tr:rhm:;ﬁp 37 perusahaan pemasar ]:lrudul-.

peternakan adalah sebesar 112,



3 67 96 126 155 185

L1 1l 1 1 |

ARR Kp CP P SP

Diagram 2. Total Nilai Bobot Pelatihan Mengenai Pentingnva Pelatihan Terhadap
Suatu Perusahaan.

i

Keterangan

Sangat Penting (SP) = 155- 185
Penting (P) = 126-155
Cukup Penting (CP) = 06126
Kurang Penting (K.P) = 67 -906

Sangat Kurang Penting (SKP) 37 - 67

Pada diagram 2 dapat dilihat bahwa total nilai pada pelatihan adalah 112 dan
berada pada interval total nilai bobot 96 sampai 126 dimana interval total nilai bobot
terscbut berada pada kategori cukup penting,

Pada perusahaan pemasar produk petemakan rata-rata memberikan pelatihan
terhadap para karyawannya, baik pelatihan yang diberikan langsung saat akan
diterima menjadi.knrj,ri;wan pada .p-arusahaan tersebut ataupun pelatihan tambahan
setelah menjadi karyawan, dimana pelatihan tersebut dapat memberi tambahan ilmu
dan keterampilan yang dimiliki oleh karyawan. Dengan adanya pelatihan proses
pengembangan dan evaluasi karyawan menjadi sangat penting mulai dari karyawan
pada tingkat rendah maupun yang tinggi harus menguasai pekerjaan yang menjadi

tugas dan tanggung jawabnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Irwin (2001) bahwa




Pelatihan sebagai akuvitas penting untuk menjamin wiraniaga mereka memiliki
pengetahuan dan keahlian vang dibutuhkan untuk meraih sukses, banvak perusahaan
telah meningkatkan jumlah pelatihan agar mereka mampu mengimbangi dan
meningkatnya ukuran dan  kecanggihan pelanggan mereka, meningkatkan
kompleksitas teknologi mereka, dan mempercepat peluncuran produk baru,

L]

3. Pengalaman

Pengalaman memiliki pengaruh untuk menciptakan keunggulan/ daya saing
perusahaan pernasar produk peternaken di makassar. Tentunya denpan pengalaman
vang telah didapatkan dan pekerjaan yang akan dilaksanakan sama dengan
pengalaman kerja vang telah ada tentu beda dengan yang baru malakukan pekerjaan

tersebut.

Tabel 6. Pengalaman

Nu Uraian Bobot | Frekuensi | % Total Nilai Bobot
1 Sangat Penting 5 2 5.4 10
2 Penting 4 1 37 L 4
3 Cukup Penting 3 28 75,6 84
4 Kurang Penting 2 ] 16,2 12
5 | Sangat Kurang Penting ] - -
» Jumlah : 37 100 110

Berdasarkan tabel 6 tersebut diatas, dapat dilihat bahwa sebagian besar
perusahan menilai pengalaman dinilai cukup penting dengan jumlah perusahaan yang

menilai cukup penting adalah 28 perusahaan dengan persentase 783 % dan yang

e
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menilai sangat penting sebanyak 3 perusahaan denpan persentase 8.1 "o, dan yang
menilal kurang penting sebanyak 5 perusahaan (13.5 %), sehingua didapat total nilai

bobot untuk pendidikan terhadap 37 perusahaan pemasar produk peternakan  adalah

sebesar 110,
&
110
37 67 96 126 155 185
SKP KP Cp p Sp

Diagram 3. Total Nilai Bobot Pengalaman Mengenai Penungnya Pengalaman
Terhadap Suatu Perusahaan.

Keterangan :

Sangat Penting (SF) = 155- 185

Penting (P) = 126- 155

Cukup Penting (CF) = 96-126

Kurang Penting (KP) = §7-96

Sangat Kurang Penting (SKF) = 37-67 X

Pada diagram 3 dapat dilihat bahwa total nilai pada pengalaman adalah 110

dan berada pada interval total nilai bobot 96 sampai 126 dimana interval total milas

bobot tersebut berada pada kategori cukup penting.

-
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Pada perusahaan pemasar produk peternakan keterampilan kerja sangal
dibutuhkan sehingga sesorang vang mempunvai pengalaman dalam hal produk
peternakan, tentunva akan lebih mudah dalam memahami pekerjaan vang ada dalam
perusahaan peternakan tersebut. Schingga pengalaman kerje merupakan hal yang
cukup penting dan cukup berpengaruh terhadap hasil kerja seorang karyawan pada
perusahaan tersebul. Hal ini sesuai dengan pendapat Sangkala (2006), bahwa
karvawan yang sudah memiliki pengalaman tertentu dibidangnva akan mudah
berpindah dari satu perusahaan keperusahaan lainnya dengan pekerjaan yang sama.
Oleh karena itu, Pengalaman kegja yang cumiliki sesorang merupakan hal yang

terpenting dalam suatu perusahaan.
4. Kejujuran
Kejujuran memiliki pengaruh untuk menciptakan keunggulan/ daya saing

perusahaan pemasar produk peternakan di makassar, dimana kejujuran dan tanggung

jawab karyawan terhadap pekerjaan penting dalam suatu perusahaan,

% - 2
Tabel 7. Kejujuran
No Uraian Bobot | Frekuensi Yo Total Nilai Bobot

1 Sangat Penting 3 3 8,1 15

2 Penting 4 a . -

3 Cukup Penting 3 29 78.3 Eg

4 Kurang Penting ? 5 13,5 1

5 | Sangat Kurang Penting | A %

S Jumlah 37 100 | 112

e




Berdasarkan tabel 7 terschut diatas, dapat dilihat bahwa sebagian besar
perusahan menilai kejujuran dinilai cukup penting dengan jumlah perusahaan yang
menilai cukup penting adalah 28 perusahaan dengan persentase 78.3 % dan yang
menilai sangat penting sebanvak 3 perusahaan dengan persentase 8,1 %, dan yang
menilai kurang penting sebanvak § perusahaan (13,5 %), sehingga didapat total mlaif
bobot untuk kejujuran terhadap 37 perusahaan pemasar produk peternakan adutahl
sebesar 112,

112
37 67 06 126 155 185

sSKP KP CP P SP

Diagram 4. Total Nilai Bobat Kejujuran Mengenai Pentingnya Kejujuran Terhadap
Suatu Perusahaan,

., Keterangan

Sangat Penting (5I°) = 155-183
" Penting (P) . = 126- 155
Cukup Penting (CP) _ = 06-126
Kurang Penting (KFP) = 67-96
Sangat Kurang Penting (SKP) = 37-67
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Pada diagram 4 dapat dilihat bahwa total nilai pada kejujuran adalah 112 dan
berada pada interval total nilai bobot 96 sampal 126 dimana interval towal nilai bobot
tersebut berada pada kategori cukup penting

Pada perusahaan pemasar produk peternakan vang ada dimakassar menurul
fakia dilapangan kejujuran karvawan sanyal dihutuhkﬂn,‘ karena cukup banvak
karyawan perusahaan pemasar produk yang dipcﬁ.al karena melakukan
penyelewengan terhadap perusahaan, yang berdampak dapal merugikan perusahaan,
Hal ini sesuai dengan pendapat Simamt.:ura (2006) bahwa pemecatan merupakan
terminologi umum yang meliputi pemisahaan permanen seseorang dari organisasi
karena berbagai alasan. Sebagian besar manejer menemukan bahwa pemecalan
karyawan tidak mengenakkan dan menghindarinya. Pemecatan karyawan perlu dalam
menjawab lima macam persoalan : (1) Kinerja pekerjaan yang mempnhatinkan
karena ketidakmampuan, kelalaian;(2) pelanggaran peraturan perusahaan (3)
kekerasan atau perkelahian; (4) pembangkangan terhadap perintah - (3) perilaku

pribadi yang tidak dibenarkan seperti pelecehan seksual dan ketidakjujuran.

A.l Modal Struktural

Modal Struktural merupakan bentuk kekayaan yang nyata bagi perusahaan,
selain berfungsi sebagai tempat dimana seluruh hasil aktivitas penciptaan nilai yang
dihasilkan oleh modal manusia tersimpan juga berfungsi sebagai infrastruktur atau

penunjang bagi modal manusia untuk menjalankan aktivitas penciptaan nilai bagi

perusahaan, Modal Struktural meliputi Modal struktural Internal dan External dimana

L
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Steuktural imternal terbagi dua vaitu dukungan langsung dan tidak langsung vang

berisifat Fisik dan Non Fisik Sullivan dalam (Sangkala, 2006}
*  Dukungan Langsung (fisik)

Peranan modal Struktural dapat berbentuk dukungan langsung maupun tidak
langsung, kedus dukungan tersebut bisa berbentuk elemen-elemen berbentuk fisik
dan nonfisik dukungan langsung yang berbentuk fisik, misalnya komputer, meja dan
telepon.

Tabel 8, Dukungan Langsung ( Fisik)

No Uraian Bobot | Frekuensi | % | Total Nilai Bobot
1 Sangat Penting 5 2 5.4 10
2 Penting 4 8 7.0 32
3 Cukup Penting 3 19 31,4 57
4 Kurang Penting 2 ] 16,2 12
5 | Sangat Kurang Penting 1 - =7 .
Jumlah 37 100 | 111 iy

Berdasarksn tabel 8 tersebut diatas, dapat dilihat bahwa sebagian besar
perusahan menilai dukungan langsung (fisik) dinilai cukup penting dengan jumlah
perusahaan yang menilai cukup pent-ing adalah 19 perusahaan dengan persentase 51,4
% dan yang menilai penting sebanyak 8 perusahaan dengan persentase 27,0 %, dan
yang menilai sangal penting sehanyak 2 perusahaan (5,4 %), sedangkar yang menilai
kurang penting sebanyak 6 perusahaan dengan persentase (16,2) schingga didapat

total nilai bobot untuk pendidikan terhadap 37 perusahaan pemasar produk

peternakan adalah gebesar 111.

ot




Diagram 5. Total Nilai Bobot Dukungan Langsung (fisik) Mengenai Pentingnya
Dukungan Langsung (isik) Terhadap Suatu Perusahaan.

Keterangan

Sangat Penting (5P} = 155-185
Penting (P) = [26-135
Cukup Penting (CP) = 06- 126
Kurang Penting (KP) ; = §7-96
Sangat Kurang Penting (SKP) = 37-67

Pada diagram 5 dapat dilihat bahwa total nilai pada dukungan langsung (fisik)
adalah 111 dan berada pada interval total nilai bobot 96 sampai 126 dimana interval
total nilai bobot tersebut berada pada kategori cukup penting,

Pada perusahaan pemasar produk peternakan yang ade*dilapangaf dukurigan -
langsung yang bersifat fisik, misalnya komputer, meja dan alat komunikasi (telfon)
sangat dibutuhkan. Komputer celain sebagai alat penyimpan data penting yang pada
perusahaan juga dapat berfungsi sebagai pusat informasi melalui internet sehingga
pemilik perusahaan dapat dengan mudah dan cepat mendapat informasi, Begitu juga

telpon yang merupakan alat komunikasi yang berperan penting dalam setiap

o




perusahaan. Hal ini sesum dengan pendapat Me leod (2007), yang menyatakan bahwa
banvak operasi-operasi komputer unuk sistem informasi lerpusal dan mampu
menerima ratusan atau ribuan pengpuna dan beroperasi secara serentak, Isgna dapat
dihubungkan antara kemputer satu dengan vang lain melalui internel.

Dart pemjelasan diatas dapat dilihat modal struktural internal dalam hal
dukungan langsung  berbentuk fisik memiliki pengaruh untuk mencipiakan
keunggulan daya saing perusahaan pemasar produk peternakan dimakassar. Hal ini
sesual denzan pendapat sullivan dalam Sangkala (2006), bahwa modal struktural
mendukung modal manusia menciptakan asset inteletual memberikan sarana dalam
proses terciptanya aset intelektual.

e Dukunzan Langsung (nonfisik)

Peranan modal Struktural dapat berbentuk dukungan langsung yang berbentuk

nonfisik, misalnya sistem informasi, piranti lunak komputer, prosedur kerja, rencana

pemasaran.

Tabel 9. Dukungan Langsung (nonfisik)

No Urgian Bobot | Frekuensi %o Total Nilai Bobot |
iEs Sangat Penting 5 3 8.1 15
2 Penting 4 1 2.7 4
3 Cukup Penting 3 28 72.9 24
4 Kurang Penting 2 b 16,2 12
t Kurang Penting 1 - .
=y l.llr:nﬁah 37 100 115




Berdasarkan tabel 9 tersebut dialas, dapat dilihal bahwa sebagian besar

perusahan menilai dukungan langsung (nonfisik) dinilai cukup penting dengan

Jumlah perusahaan vang menilaj cukup penting adalah 28 perusahaan dengan

persentase 72,9 % dan yang menilai sangal penting sebanyax 3 perusahaan dengan

persentase 8.1 %o, dan yang menilai penting sebanyak | perusahaan (2,7 %),

sedangkan yang menilai kurang penting sebanyak 6 perusahaan dengan perseniase

(16,2) sehingga didapat total nilai bobot untuk pendidikan terhadap 37 perusahaan

peimasar produk peternakan adalah sebesar 115.

37 67 26

L1 1

SkP KP

hE 126 155 185

Cr P 5P

Diagram 6, Total Nilai Bobot Dukungan Langsung (nonfisik} Mengenai Pentingnya
Dukungan Langsung (noafisik) Terhadap Suatu Perusahaan,

Keterangan :
Sangat Penting (SP) = |55-185
Penting (P) = 126-155
Cukup Penting (CP) = 96-126
Kurang Penting (KP) = 67-96

= 3767

Sangat Kurang Penting (SKF)




T dagram 6 dapat dilihat babwa total nilai pada dukungan langsung
(nonfisik) adalah 115 dan berada pada interval total nilai bobot 96 sampai 126
dimana interval total nilai bobot tersebut beracla pada kategori cukup penting.

Pada perusahaan pemasar produk peternakan yang ada dilapangan dukungan
langsung vang bersitat nonfisik, misalnya sistem informasi, piranti lunak komputer,
prosedur kerja dan rencana pemasaran sangal dibutuhkan pada perusabaan, Pada
perusahaan pemasar produk peternakan dimakassar sistem informasi. piranti lunak
komputer, prosedur kerja, dan rencana pemasaran sudah diaplikasikan dalam
perusahaan seperti poultry shop, jeroan ex impor, penjualan daging. produks: pakan
dan industri bakso dan abon, Sistem informasi sebuah sistem manusia atau mesin
yang terintegrasi untuk menyajikan informasi puna mendukung fungsi organisasi,
dalam operasinya menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak komputer.
prosedur, pedoman, model manajemen dan keputusannya. Hal im sesuai dengan
pendapat Siswanto (2007), yang menyatakan bahwa sistem informasi manajemen
merupakan sebuah sistem informasi yang selain melakukan pengolahan transaksi
yang sangat berguna bagi kepentingan organisasi, dan juga banvak memberkan
informasi dan pengolahan untuk fu;'l.gsi manejemn dalam pengambilan keputusan.

Dari penjelasan diatas dapat dilihat modal struktural internal dalam hal
dukungan langsung berbentuk nonfisik memiliki pengaruh untuk mencipiakan

keunggulan/ daya saing perusahaan pemasar produk peternakan dimakassar. Hal ini

sesuai dengan pendapat cullivan dalam Sangkala (2006), bahwa modal struktural




mendukung modal manusia menciplakan asset inteletual memberikan sarana dalam
proses lerciptanya asct intelektual.
* Dukungan Tak Langsung (fisik)

Peranan modal Strukiural berbentuk dukungan tidak langsung vang bersifat
fistk peranannya tidak bersentuban langsung dengan modal manusia adalah elemen-
elemen bangunan, lampu penerangan, hal-hal vang berkaitan dengan kelistrikan, dan
penyedian air har:l'.i’rt.

Tabel 10, Dukungan Tak Langsung ( Fisik)

No Uraian Bobot | Frekuensi | Y% Total Nilai Bobot
I Sangat Penting 5 2 54 i0
2 Penting 4 23 594 932
3 Cukup Penting 3 7 18,9 21
4 Kurang Penting 2 b 16,2 12
5 | Sangat Kurang Penting 1 - -
Jumlah 37 1048} 135

Berdasarkan tabel 10 tersebut diatas, dapat dilihat bahwa sebagian besar
perusahan menilai dukungan tak langsung (fisik) dinilai penting dengan jumlah
perusahaan yang menilai penting adalah 23 perusahaan d:n gan pers:._emasc 5?,4 ‘F-_'E-.dan
:.rané, menilai cukup penting sebanyak 7 perusahaan dengan persentase 27.0 %, dan
yang menilai sangat penting sebanyak 2 perusahaan (5.4 %), sedangkan yang menilai
kurang penting sebanyak 6 perusghaan dengan persentase (16,2) sehingga didapat

total nilai bobot untuk pendidikan terhadap 37 perusahaan pemasar produk

peternakan adalah sebesar 135.




37 6 135
? 96 126 155 185

TN kP ce P SP

Diagram 7. -Ff_'ll?li Milai Bobot Du.k“ngu“ Langsung (fisik) Mengenai Pentinmmya
Dukungan Langsung (fisik) Terhadap Suatu Perusahaan.

Beterangan ;

Sangat Penting (ST) = 155185
Penting (P) = 126-1355
Cukup Penting = 06-126
¥urang Penting = 67-96
Sangat Kurang Penting = 37-67

Pada diagram 7 dapat dilihat bahwa total nilai pada dukungan tak langsung
(fisik) adalah 135 dan berada pada interval total nilai bobot 126 sampai 155 dimana
interval total nilai bobot tersebut berada pada kategori cukup penting

Pada perusahaan pemasar produk peternakan yang ada dilapangan dukungan
tak langsung yang bersifat nonfisik perananya tidak bersentuhan langsung dengan

manusia vaitu elemen-elemen bangunan, lampu pencrangan (hal vang berkaitan

denga kelistrikan) dan penyedian air bersih sangat dibutuhkan pada perusahaan. Pada

perusahaan pemasar produk peternakan dimakassar seperti poultry shop, jeroan ex

impor, dan penjualan daging rata-rata bagunannya tidak terlalu membutuhkan yang

el
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besar, yang mereka angpap penting adalah penerangan dan penyediaan air bersih,

sedangkan pabrik pakan seperti japfa dan carpeel membutuhkan bangunan vang
besar, kelitrikan, dan penyediaan yang sangat penting,

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa dukungan tak langsung vang bersifat
fisik memiliki penparub untuk menciptakan keunggulan/ daya saing perusahaan

pemasar produk peternakan dimakassar, Hal ini sesuai denzan pendapat sullivan

dalam Sangkala (2006), bahwa bahwa modal struktural mr.ndulu{;_mg modal manusia.

menciptakan asset nteletual membenkan sarana dalam proses terciplanya asel
mtelektual.
« Dukungan Tak Langsung (nonfisik)

Peranan modal Struktural berbentuk dukungan tidak langsung vang bersifat
nonfisik peranannya tidak bersentuhan langsung dengan modal manusia, elemen
yang berbentuk dukungan tidak langsung dapat berbentuk rencana strategi, sistem
penggajian, struktur pembiayaan, dan hubungan dengan pemasok.

Tabel 11.Dukungan Tak Langsung (nonFisik)

No Uraian Bobot | Frekuensi % | Total Nilai Bobot
1 | Sangat Penting 5 2 54 10
2 Penting 4 25 67,5 75
3 Cukup Penting . 4 :E*ﬂ :i
4 Kurang Penting % 6 2
Penti = .
e Kﬂglah - 37 100 109

ST




Berdasarkan tahel 11 tersebut diatas, dapat dilihat bahwa sebagian besar
perusahan menilai dukungan langsung (nonfisik) dinilai cukup penting dengan
jumlah perusahaan vang menilas penting adalah 25 perusahaan denuan persentase
67,5 % dan yang menilai sangal penting sebanyak 2 perusahaan dengan persentase

5.4 %, dan yang menilai cukup penting sebanvak 4 perusahaan { 10,8 %o}, sedangkan

yang menilai Kurang penting sebanyak 6 perusahaan dengan persentase (16.2)

sehingga didapat total nilai bobot untuk pendidikan terhadap 37 perusahaan pemasar
produk petermakan adalah sebesar 109,
s .
109 '
37 67 9% 126 155 185 f
SKP KP CP P sP

| lai < fisik) Mengenai
Diagram & Total Nilai Bobot Dukungan Tak Langsung (nonfisik
= Pentingnya [Dukungan Tak Lanpsung {nonfisik} [ernadap Suatu

Bl T sm——

Perusahaan.
Keterangan : | 1 - |
Sangat Penting (SP) = 155-183
Penting (F) = 126- 155
Cukup Penting (CP = 9f-126 “
Kurang Penting (KP) = 67-96 :
Sangat Kurang Penting (SKF) = A |
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Pada diagram 8 dapat dilihat bahwa total nilai pada pelatihan adalah 109 dan
berada pada interval total milai bobot 96 sampai 126 dimana interval total nilai bobot
tersebut berada pada kategori cukup penting

Pada perusahaan pemasar produk peternakan yang ada dilapangan dukungan
lak langsung vang bersifal nonfisik, misalnya rencana stratewi, sistem penggajian,
struklur pembiayaan dan hubungan dengan pemasok sangat dibutuhkan pada
perusahaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Dharma (1993), vang menyatakan bahwa
kebanyakan perusahaan melaksanakan lebih dan satu strategi dan rencana pemasaran,
program pemasaran menggabungkan semua rencana pemasaran perusahaan menjadi
satu rencana vang merupakan tanggung jawab perusahaan secara keseluruhan.

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa dukungan tak langsung yang
bersifat nonfisik memiliki pengaruh untuk menciplakan keunggulan' daya saing
nerusahaan pemasar produk peternakan dimakassar. Hal ini sesual dengan pendapat
Suilivan dalam Sangkala (2006), bahwa bahwa modal struktural mendukung modal

manusia menciptakan asset inteletual memberikan sarana dalam proses terciptanya

aset intelektual. X Z s
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Citra perusahaan  memiliki pengaruh untuk menciptakan keunggulan/ daya

saing perusahaan pemasar produk peternakan dimakassar

Tabel 12, Citra Perusahaan

No | Liraian Bobot | Frekvensi Yo Total Nilai Bobot
1 sangal Penling - 5 2 54 | 10
7 | Penting 4 28 (7561 96
3 | Cukup Penting 3 7 189 | 21
4 , KurangPenting | 2 - -
5 | Sangat Kurang Penting I - = =
Jumlah 37 100 | 127

Rerdasarkan tabel 12 tersebut diatas, dapat dilihat bahwa sebagian besar

perusahan menilai Citra perusahaan dinilai penting dengan jumlah perusahaan yang

menilai penting adalah 28 perusahaan dengan persentase 75,6 % dan yang menilai

sangat penting sebanyak 2

cukup penting sebanyak 7 perusahaan

untuk pendidikan terhadap 37 peruszhaan pemasar

127.

37 67

SKP KF

perusahaan dengan persenlase 5.4 %, dan vang menilai

(18,9 %), sehingga didapat total nilai bobot

CFP

126

produk peternakan acalah sebesar

127

155 185

sP

o
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Diagram 9. Total Nilai Bohat C
Alra sah: - ; i
Terhadap Suaty ptmmﬁ;"ﬁ'—“h“ﬂ" mengenai pentingnya citra perusahaan

Keterangan |

Sangat Penting (SP) = 155-185
Penting (P) = [26- |55
Cukup Penting (CP) = Qh- 126 {
Kurang Penting (KP) = 67-96

Sangat Kurang Penting (SKP) = 37-67

Pada diagram 9 dapat dilthat bahwa total nilai pada pelatihan adalah 127 dan
berada pada interval total nilai bobot 126 sampai 133 dimana interval total nilai bobot
tersebut berada pada kategori penting.

Pada perusahaan pemasar produk peternakan tentunya mencharapkan dapsat
sukses dan mempunyai citra yang baik di masayarakat sehingga mulai dari mutu dan
kualitas sampai pada pelayanan terhadap konsumen merupakan hal yang terpenting
untuk dapat menjaga citra perusahaan dan tetap eksis dimasyarakat. Hal ini sesual
bahwa modal struktural ekternal merupakan

dengan pendapat Sangkala (2000),

kemampuan perusahaan mengelola pelanggannya Milai dan aset tersebut terutama

dipongaruhi oleh bagaimana perusahaan  menyeleallat peroalapetiogian

pelanggan, dimana reputasi/ citra perusahaan bisa baik dar bisa juga buruk serta

dapat berubah setiap saat (Sangkala, 2006)
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B. Jalur penciptaan Nilai (X,)

Jalur penciplaan  nilag i :
P nilal - merupakan komponen modal  intelekiual vang

memberikan arah kepada selurub aktifitas perusahaan dalam menciptakan nilai bag

perusahaan. dimana jalur penciplaan nilai terdii dari Visi, Strategi. dan

kepemimpinan { Sangkala, 20086).
1. Visi

Vist dalam perusshaan memiliki pengarul untuk menciptakan keunggulan/
daya saing perusahaan pemasar preduk peternakan dimakassar. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sangkala (2006), bahwa Visi merupakan pandangan perusahaan mengenai
bagaimana perusahaan tersebut di masa depan dapat menjadi suatu simbol kekuatan
dan menjadi pedoman.

Tabel 12, Visi Perusahaan

No Uraian Bobot | Frekuensi | % Total Nilai Bobot
1 Sangat Penting 5 4 10.8 20
2 Penting 4 il 29,7 54 2
3 Cukup Penting 3 22 59,4 66
4 Kurang Penting 2 - - - _
5 | Sangat Kurang Penting | - -
= Jumlah 37 104) 130

Berdasarkan tabel 12 tersebut diatas, dapat dilihat bahwa sebagian besar

perusahan menilai visi perusahaan dinilai
perusahaan dengan persentase 59,4 % dan

cukup penting dengan jumlah perusahaan

yang menilai cukup penting adalah 23

tase 10,8 %, da
yang menilai sangat penting cobanyak 4 perusahaan dengan persen n

-
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yang menilal penting sehanvak 11 perusahaan (29,7 %), sehingea didapat total nilai

bobot untuk pendidikan terhadap 37 perusahaan pemasar produk peternakan adalah
sebesar 130

&
. v 0 126|130 |s5 -
skP KP CP 5 >

Diagram 10, Total Nilai Bobot visi perusahaan mengenai pentingnya visi Terhadap
Suatu Perusahaan

Keterangan :

Sangat Penting (ST) = |55- 183
Penting (P) = [26- 155
Cukup Penting = 06-126
Kurang Penting = 67-96

Sangat Kurang Penting = 37-67

Pada diagram 10 dapat dilihat hahwa total nilai pada visi perusahaan adalah

130 dan berada pada interval total nilai bobot +26 sampai 155 dimana-interval total

nilai bobot tersebut berada pada kategon penting

Pada perusahaan pemasar produk peternakan di makassar visi perusahaan

I ti bersama, sehingga
hampir rata-rata terpajang pada sefap perusahaan dan disepaka

dengan adanya visi tersebut arah dan tujuan perusahaan jelas, schingga setiap

: . 2 e

ka wajib bertanggung atas setia pekerjaan Yang dilaksanakannya. Hal 1
ryawan

_-d-.
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sesual dengan pendapat Sullivan dalam Sangkala (2000), vang menyatakan bahwa
umumnya perusahaan berjuang dengan dua hal yang penting: perfama menentukan
apa yang mereka inginkan dan menjadi kenyataan dimasa depan; kedua, menentukan
apa yang dilakukan agar dapat mencapai visi tersebut. Agar visi perusahaan tersebut
dapat diterima oleh semua pihak, sebatknya visi tersebut merupakan visi bersama
dimana orang-orang yang ada dalam perusahaan akan terikat, visi yang dibang;.m
bersama dan semua orang dalam perusahaan akhimya membentuk suatu identitas
umum diantara sejumlah orang yvang berbeda-beda, visi bersama akan meningkatkan
aspirasi seseorang dalam perusahaan dimana pekerjaannya dijadikan sebagai bagian
dan hidupnya.
2. Strategi

Strategi memiliki pengaruh untuk menciptakan keunggulan/ dava saing
nerusahaan pemasar produk peternakan dimakassar.

Tabel 13. Strategi Perusahaan

No Uraian Bobot | Frekuensi | % | Total Nilai Bobot
1 Sangat Penting 5 3 E£14 | ‘]‘;
2 Penting 4 ] g §9,4 £
3 Cukup Penting 3 2 ;
4 Kurang Penting . %
2 | Sangal Kljjr:::ﬁal:nﬂng 37 100 129

Berdasarkan tabel 13 tersebut diatas, dapat dilihat bahwa schagian besar
er

. strateg perusahaan dinil
g adalah 23 perusahaan dengan persentase 59,4

. ai cukup penting dengan jumlah
perusahan menila

perusahaan yang menilai cukup IJEF-“E"

i




dan yang menilal :
Y yang menilai sangal penting sebanvak 3 perusahaan denpan nerseritase 8,1 %,

dan yang menilai penting sehanvak 12 perusahaan (324 %). sehingaa didapat total

nilai bobot untuk pendidikan terhadap 37 perusahaan pemasar produk peternakan
adalah sebesar 129,

4
3 oy 96 126 . 129 35 185
L—J——LJ—_J]—J
SKkP KP CP D Sp

Diagram 11. Total Nilai Bobot Strateg Perusahaan Mengenai Pentingnya Strategi

Terhadap Suatu Perusahaan.
Keterangan
Sangat Penting (SP) = 155-185
Penting (P) = 126-155
Cukup Penting {CF) = 96-126
Kurang Penting (KP) = §7-96

Sangat Kurang Penting (SKP) = 37-67

Pada diagram 11 dapat dilihat bahwa total nilai pada pelatihan adalah 129 dan

berada pada interval total nilai bobot 126 sampai 155 dimana interval total nilai bobot

tersebut berada pada kategori cukup penting.
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Pada perusahaan Pemasar  produk petermakan di makassar kebanyakan

perusahaan melaksanakan lebih dari Satu strategi. dimana muty atau kualitas produk

petermakan yang dihasilkan sebagian diantaranya cukup berbeda, yang ditujukan pada
pasir dan turgel yang berlainan. Strategi scbagai konsep menunjukkan kepada kita
sebagai langkah untuk memberikan suatw respon terhadap situasi vang menjadi
masalah yang harus dihadapi disatu sisi dan sisi lain dapai pula menyiapkan diri
dalam l:era-ngka menghindari masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat Sangkala
(2006), bahwa Strategi menunjukkan kepada kita arah kemana hendak kita tuju,
sgjalan dengan itu ia merupakan peta perjalanan sebagai pedoman agar kita memiliki
suatu kekuatan yang dapat menuntun bagi setiap orang yang memiliki suat peran
dalam organisasi. Untuk mencapai visi dibutuhkan suatu strategi vang menjadi
pedoman bagaimana cara agar tujuan perusahaan dapat tercapai.
3. Kepemimpinan

Kenemimpinan memiliki pengaruh untuk menciptakan Yeunggulan’ daya

saing perusahaan pemasar produk peternakan dimakassar.

Tabel 14. Kepemimpinan

No Uraian Bobot | Frekuensi | % | Total Nilai Bobot
10,8 20
1 Sangat Penting ﬁ ; 189 78
2 Penting : %6 70,2 T8
3 CukupPenting | 3 L—=— 2
| 4 Kurang Penting |2 1 .
5 | Sangat Kurang Pﬁﬂ_ﬁﬂﬂr-—-l-—""—'"ﬁ 100 126
Jumlah e
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Berdasarkan tabel 14 terschut diatas, dapat dilihat bakwa sehagian besar
perusahan menilai kepemimpinan dinilai cukup penting dengan jumlah perusahaan
yang menilai cukup penting adalah 26 perusahaan dengan persentase 70.2 % dan
yang menilai sangal penting sebanyak 4 perusahaan dengan persentase 10.8 %, dan
yang menilal penting sebanvak 7 perusahaan (18,9 %), sehingga didapat Lotal milat
bobot untuk pendidikan terhadap 37 perusahaan pemasar produk peternakan  adalah

gehesar 126, 4126

. o . 1e 155 185

Diagram 12. Total Milai Bobot Kepemimpinan Mengenai Pentingnya Kepemimpinan
Terhadap Suatu Perusahaan.

Keterangan .
Sangat Penting (5) = 155-183
Penting (P) = 126-155
Cukup Penting (CP) = 96-126 '
Kurang Penting (KP) = §7-96
= 37-67

Sangat Kurang Penting (SKP)

Pada diagram 12 dapat dilihe! bahwa total nilai pada kepemimpinan adalah

126 dan berada pada interval total nilai bobot 126 sampai 155 dimana interval total

i tin
nilai bobot tersebut berada pada kategor IcllkﬂP penting

-
e
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Pada  perusahaan - pemasar

produk  peternakan  di  makassar peran
dan memberi semangat terhadap karyawan lainnya sehingga tidak kaku bagi

karyawan untuk melakukan aktivitas Penciptaan inovasi alau nilai perusahaan. Hal ini

sesuai dengan pendapat Sangkala (2006}, bahwa kepemimpinan yang karismatik
umumnya memperlihatkan l:emmnpunn-kemampuan untuk melaksanakan pr:;rubahan
yang berencana dengan menggerakkan pemikiran yang tearah dan rasional serta
memiliki wawasan dan imajinasi yang mendorong mereka memiliki kreatifitas untuk
melaksanakan inovasi, Jauh berbeda bagi kepemimpinan yang tdak karismatk yang
lebih menekankan cara berpkir secara konvensional artinya dalam pola pikir yang
diaktualisasikan dalam bersikap dan berperilaku cenderung menghindan resiko.
Posisi pemimpin terhadap perusahaanya harus mampu melakukan antisipasi masa
depan.

C. Manajemen Pengetahuan

Manajemen Pengetahuan adalah komponen pengelolaan modal intelektual

vang juga berperan memediasi komponen modal manusia, modal struktural dan jalur

penciptaan nilai dalam menciptakan nilai bagi perusahaan. Manajemen Pengetahuan
' Pe
terdiri dari Akuisisi Pengetahuan, Pengembangan

pengetahuan, dan transfer pengetahuan (Sangkala, 2006).

ngetahuan, Penyimpanan
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1. Akuisisi Pengetahuan

kuisisi ayirs
Akwmsist pengetahuan memiliki pengaruh untuk menciptakan keunzgulan:

daya saing perusahaan pemasar produk peternakan dimakassar

Tabel 15. Akuisisi Pengetahuan

No Uraian Bobot Frekuensi | % | Total Nilai Bobot |
| Sangat Penting 5 3 81 15
2 Penting 4 B A%6 | 7
3 Cukup Penting 3 15 405 | 45 |
| 4 Kurang Fenting 3 | 2.7 | 2 i
5 | Sangat Kurang Penting | 1 g ] a
Jumlah 37 Lo 134

Berdasarkan tabel 15 tersebut diatas, dapat dilihat bahwa sebagian besar
perusahaan menilai akuisisi pengetahuan dinilai penting dengan jumlah perusahaan
yang menilai penting adalah |8 perusahaan dengan persentase 48,6 % dan yang

menilai sangat penting sebanyak 3 perusahaan dengan persentase 8,1 %, vang menilal

cukup penting sebanyak 13 perusahaan 40,5 %, dan | perusahaan (2,7 %) yang

menilai akuisisi kurang penting schingga didapat total nilai bobot untuk akuisisi

pengetahuan terhadap 37 perusahaan pemasar produk petemakan adalah sebesar 134

T.13-11

96 126 155 145

37 67

P SP

SKP KP &
Yo Pentingnya Akuisisi
RS Akuisist Pengetahuan
Di 13 Total Nilai Bobot n.
B pengetahuan Terhadap SUst s

e

-
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Kelerangan -

gangat Penting (ST) = 155.185
Penting (F) = 126. |55
Cukup Penting - 96176
Kurang Penting = §7-9%
Sangat Kurang Penting SR A

Pada diagram 13 dapat dilihat bahwa tota! nilai pada akuisisi pengetahuan
adalah 134 dan berada pada interval total nilai bobot 126 sampai 155 dimana interval
total nilai bobot tersebut berada pada kategori cukup penting

Pada perusahaan pemasar produk peternakan dimakassar akusisi pengetahuan
atau penambahan pengetahuan diperoleh karyawan dari berbagai sumber. baik pada
saat mereka melakukan pekerjaan dalam perusahaan alaupun dari luar perusahaan itu

sendiri, Contohnya pada perusahaan poultry shop, jeroan ex impor, penjualan daging,

dll, secara langsung tentunya akan ada penambahan pengetahuan tentang produk

peternakan tersebut mulai dari mengatahui lebih jelas tehnik, atau ciri-ciri muiy,

ehi 1k de cepat, serta
kualitas produk peternakan. Sehingea dapat melayani konsumen dengin ;Epﬂ 3

nei i epguai dengan pendaat
mengetahui apa yang diinginkan oleh konsumen. Hal ini sesual gan pe

Sangkala (2006}, bahwa Alkuisisi pcngetahuan merupakan proses dimana

peng.':*talman, dapat
ity sendiri, dari luar perusahaan

da bahan diperoleh dari berbagai sumber,
pegumpulan dan penamoa

baik dari luar ataupun dari dalam perusahaan

asaran,dan dalam perusahaan dengan

di
contohnya melihat perkembangan yang ada dip
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memberikan ih:
emb pelatihan terhadap keravawan atas pengetahuan ba bel
ru atau belajar dar

pengalaman.

2. Pengembangan

Pengembangan memiliki pengaruh untuk mencipiakan keunggulan daya saing
perusahaan pemasar produk peternakan dimakassar.

Tabel 16. Pengembangan

No Uraian Bobot | Frekuensi | %  Total Nilai Bobot
] Sangat Penting 5 3 8.1 i3
2 Penting 4 5 135 ° 20
3 Cukup Penting {3 28 75.6 84
4 Kurang Penting 2 | 27 2
| 5 | Sangat Kurang Penting i - b=
B Jumlah 37 [ 100 121

Berdasarkan tabel 16 tersebut diatas, dapat dilihat bahwa sebagian besar

perusahan menilai pengembangan dinilai penting dengan jumlah perusahaan yang

menilai cukup penting adalah 28 perusahaan dengan Perseniase 75,0 % can yang

menilai sangat penting sebanyak 3 perusahaan dengan perseniass 3,1 %, yang menila

penting sebanyak 5 perusa‘taa'l 13.5 %, dsm 1 pﬁmsahaun :'J'." "}'i:} yang menilai
pengembangan kurang penting sehingga 5‘31"“53“ didapat mua'.! mlm bddiec:unem:

dalah sebesar 121.
pendidikan terhadap 37 perusahaan pemasar produk peternakan adalah s



4 121
67
:ﬁ e 126 155 185
SKP KP o . -

Diagram 14, Total Nilai Bobot Pengembangan Pengetahuan Mengenai Femmgnw
Pengembangan Terhadap Suatu Perusahaan,

Keterangan :

Sangat Penting (5F) = ]55- 1585
Penting {P) = (26-155
Cukup Penting (CP) = 96-126
Kurang Penting (KP) = 67-96
Sangat Kurang Penting (SKP) = 37-67

Pada dipgram 14 dapat dilihat hahwa total nilai pada Pengembangan

pengetahuan adalah 121 dan berada pada interval toial nilai bobot 126 sampai 153

| cuk nling
dimana interval total nilai bobot tersebut berada pada kategori cukup penting

Pad haan Pemasar produk peternakan di Makassar pergembangan
ada perusaha

' 1a
“pengetahuan dapat terlihat di beberapa perusahaan dimana pengetahuan yang

- jadi ik bagi
bentuk dan rasa yang berbeda-beda sehingga menjadi daya tarik bagi
bakso yang ben

Pensembangan
i dengan pe:ndapat Sangkala {Eﬂﬂﬁ-]l hahwa Penge
konsumen. Hal ini sesual 0t
pengembangan pengetahu .
cbagai bagian dari janngan

an yang baru didapatkan yang
pengetahuan pada dasarnya

n tersebut S
kemudian mengkristalkan pengetahua _

=



gl

etahuan darn perusah: ;
peng perusahaan sehingga dapay menghasilkan sesuatu yang stratejik ba
’ 1 siratep £l

perusa haan.

3, Penyimpanan Pengetahuan

2
Femyimpsna: pengeidhun  wienihid pengarili  untuk  menciplakan
[}
keunggulan/ daya saing perusahaan pemasar produk peternakan dimakassar

Tabel 17. Penyimpanan

No Uraian Bohot | Frekuensi | % Total Nilai Bobot
1 Sangal Penting 5 5 13,3 33 __
2 Penting 4 7 18.9 75
3 Cukup Penting 3 25 67.5 73
4 Kurang Penting 2 - -
5 | Sangat Kurang Penting | - -
| Jumlah 37 | 100 128

Berdasarkan tabel 17 tersebut diatas, dapat dilihat bahwa sebagian besar

perusahaan menilal pgnyimpanan pengetahuan dinilai penting dengan jumlah

perusahaan yang menilai cukup penting adalah 25 perusahaan dengan persentase 67,5

o . - haan dengan p&l.'S.-I:I'IT.EIEE 13.5 %o,
% dan yang menilai sangat penting sebenyak 3 perusa

: : i
yang menilai pf:nting Schanygk T pemsahaan 189 %, sehingga didapat total nilai

37 perusahaan pemasar produk peternakan adalah

bobot untuk pendidikan terhadap

sebesar 128.
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Diagram15. Total Nilai Bobot Penyi
: yimpanan P : :
Penyimpanan Pengetahuan Terhadap Euz?f EFE:hnumamhaaMn el < i

Keterangan :

Sanuat Penting (S} = 155- i85
Penting (P} = 126-135
Cukup Penting (CP) = 96-126
Kurang Penting (KP) = £7-96
Sangat Kurang Penting (3KF) = 37-67

Pada diagram 15 dapat dilihat hahwa total nilai pada pelatiban adalah 128 dan

berada pada interval towal nilai bobot 126 sampai |35 dimana interval total nilai bobot

tersebut berada pada kategori cukup penting

Pada Perusahaan pemasar produk peternakan penyimpanan pergeiahuan aiat

data-data pribadi perusahaan dapat dilakukan dengan berbagal car, Yata-raia

perusahaan petemak:-m rersebut menyimpan dalam komputer, sehingga lebih aman
dan kapanpun ia hutuhkan dapat dengan mudah dia dapatkan. Hal ini sasuai dengan

q Penyimpanan pengetahuan dapat dilakukan

pendapat Sangkala (2006, bahw
penting untuk disimpan dan bagaimana

neniukﬂﬂ yang

perusahaan dengan cara me
ahuan dapat dilakukan dengan

menyimpan pengetahuan tersebut, pel

- o



wknis perekaman. data base
e ase, dan dapat pula dengan memon individual karya
H H Wwian,
i penvimpanan ters :
letapl  PEnYIMp: tersebut harus tersistem  sehingyah kapanpun  dibutuhkar
== i
pﬂnggmh uan tersebut cepat dan tepat untuk ditemukan

3, Transfer Pengetahuan

Transter pengetahuan -mewmiliki pengaruh untuk menciptakan keunggulan
dava saing perusahaan pemasar produk pelernakan dimakassar

Tabel 18, Transfer Pengetahuan

No Uraian Bobot | Frekuensi | % Total “ilai Bobot |
] Sangat Penting 5 2 54 i ;
2 Penting 4 7 ] 3 ;
3 Cukup Penting 3 37 75,7 3] B
4 Kurang Penting 2 b 16,2 12 |
5 | Sangat Kurang Penting | | |

Jumlah 37 100 107 '

Berdasarkan tabel 18 tersebut diatas, dapat dilihat bahwa sehapian besar

perusahan menilai transfer pengetahuan dinilai penting dengan jumlah perusahaan

yang menilai cukup penting adalah 27 perusahaan dengan persentase 73,7 % dan

; reentase 3.4 Yo, yang
yang menitai sangat penting sebanyak 2 pt:rusﬂhian dengan persen ¥

: 16,2 %) ya
menilai penting sebanyak 1 perusahaan 2,7 %, dan 6 perusahaan ( 2 %) yang
- "y 1 t I II -
menilai transfer ptﬂgﬂtahhlﬂl'l kurang pﬂnting schingga sehinggd didapat total nial

permnasar produk peternakan adalah

bobot untuk pendidikan terhadap 37 perusahasn

sebesar 107.
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iuram 16, Total Nilai s
Diay s ilai Bobot Transfer Pengetahuan Mencenai Pentinenva Transf
Ferhadap Suatu Perusahaan, e ingnva Transier '

Keterangan !

Sangat Penting (SP) = 155- 185
Penting (P) = 126 - 155
Cukup Penting (CP} = 96-126
Kurang Penting (KF) = 67-96
Sanuat Kurang Penting (SKP) = 37-67

Pada diagram 16 dapat dilihat bahwa total nilai pada pelatihan adalah 107 dan

berada pada interval total nilai bobot 126 sampai 155 dimana interval total nilai bobot

tersebut berada pada kategor ‘cukup penting

Pada perusahaan Pemasar produk peternakan 4 Makassar seperti poultry

shop, penjualan daging. jeron X jmpor. tempat pemOtongan unggas dan industri
bakso dan abon tidak terlalu penting melakuker transfer pengetahuan, Karera TEE

kan pada perusahaan
ng ada dalam perushaan.
rti pada perusahaan paken dimana

hampir sama sehinggd hampir

rata pengetahuan yang diberi
Hanya persuahaan

semua karyawan menguasai pekenaan ¥°
I T~
besar yang transfer pengetahuannys |ebih jelas SEPC

dalam berbagai bentuk pelaksanaal transfer



pertambahar  pengetahuan setiap  karvawan  memiliki tingkat  cerbedaan

kelergantungan dengan yang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Sangkz x - 3006
bahwa Aktlivitas transfer pengetahuan merupakan proses dimana informas: rarpindah
dan terbagi keseluruh perusahaan melalui individu, kelompok dan berbagcz: fungsi
dalam perusahaan,

L4
]

Modal intelektual (X;) ;

Berdasarkan hasil penelitian diatas, modal intelektual vang terdiri 22— modal
manuia dan modal struktual cukup penting terhadap keungpulandz.: sair;
perusahaan

Tabel 19, Modal Intelektual

No Uraian Bobot | Frekuensi i Yo Total Nilai Bobot
1 Sangat Penting 5 2 | 5.4 I

2 Penting 4 1 2,7 4

3 Cukup Penting 3 28 75,6 84

4 Kurang Penting 2 & 16,2 )2

5 | Sanpat Kurang Penting I - -
; Jurialah 37 100 110

Berdasarkan tabel 19 tersebut diates, dapat dilihat bahwa sebazza besar
perusahém menilai Modal lntéiekiua! dinilai cukup penting dengan jumlah perusahaan
yang menilai cukup penting adalah 28 perusahaan dengan persentase 73.% % dan

penting sebanyak 2 perusahaan dengan persentase 54 *a, yang

dan 6 perusahaan (16,2 %) yang menila

yang menilai sangat
menilai penting hanya 1 perusahaan 2,7 %,
nting schingga sehingga didapat total nilai bobot untuk
adalah sebesar 110,

Modal Intelektual kurang pe
pendidikan terhadap 37 perusahaan pﬁﬂﬂﬂﬂf produk peternakan
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110
37 67 06 126 155 185

SKP KP CP p &

Diagram17. Total Nilai Bobot Modal Intelektual Mengenai Pentingnya Modal Intelektual

Terhadap Suatu Perusahaan.
Keterangan :
Sangat Penting (5P} = 153-183
Penting (P} = 126- 155
Cukup Penting {CP}) = 0§-126
Kurang Penting (KP) = 57 -96
Sangat Kurang Penting {SKP) = 37-67

Pada diagram |7 dapat dilihat bahwa total nilai pada Modal Intelektual adalah
110 dan berada pada interval total nilai bobot 126 sampai 155 dimana interval total

nilai bobot tersebut berada pada kategori cukup penting

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa Modal Intelektual memiliki >

pengaruh untuk menciptakan kx_tl.lnggulam daya saing perusahaan pemasar produk

peternakan di makassar. Modal manusia merupakan darah kehidupan bagi modal

intelektual, ia juga sebagai potensi inovasi perusahaan yang didalamnya berisi

kompetensi, keterampilan dan pengetahuan. Peran modal manusia dalam modal

i da
inteleltual sangat penting, karena Proses penciptaan pelanggan berada pa

i



kemponen modal manusia dan kemudian dibantu dengan modal struiural dimana
modal manusia lah vang beriniraksi dengan para pelanggannia vane mensetahuai
pengetahuan. keterampilan dan nilai vang diharapakan oleh pelanee:n. semenian
maodal struktural berfungsi menyediakan pengetahuan yang telah tersimpan umiuk
mendukung pf:qcipiﬂan nilar bagi konsumen. Hal im sesuai devzcan  pendapat
(Edvinson dan ‘Malone) dalam Sengkala 2006 yang menyatakan ribwa Modal
intelektual terbagi atas dua vaitu modal manusia (Human Capnal dan modal
struktural (Strukwl Capital) dimana modal manusia merupakan :i:set berbasiz
pengetahuan yang berada didalam diri anggota perusahaan, sed:zighan modal
struktural merupakan yang memediasi modal manusia sehingga tercipiznva nilai bag
perusahaan.

Jalur Penciptaan Nilai (Xa)

Rerdasarkan hasil penelitiaan dilakukan terhadap perusahaan pemasar produk
peternakan yang ada dimakassar, talur penciptaan nilai yang terdiri vis.. strategi, dan
kepemimpinan cukup berperan terhadap keunggulan/ daya sang perusihaan pemasar
produk peterr_m}:an dimana dalam perusahaan tersebut ::ilil:amkan cukup karena hasi|

yang didapatkan dari total rata-rata visi, strategi, dan kepemimpinan pada perusahaan

pemasar produk peternakan.
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Tabel 20, Jalur Penciptaan Nilai
I w 1 p— r - 7 1) ST MRS it
N0 Uraian Bobot | Frekuensi o Total Nilai Bobot
| 1 | Sangat Penting 3 4 108 | 20 B
2 Penting | 4 G 216 | ~ 32
3 Cukup Penting 3 25 67.6 TS !
O N ) N _ ‘
| 5 | Sangal Kurang Penting | 1 - . P .
! Jumlah 37 100 127 '

Berdasarkan tabel 20 tersebut diatas, dapat dilihat bahwa sebagian besar
perusahan menilai pengembangan dinilai penting dengan jumlah perusahaan yang
menilai cukup penting adalah 25 perusahaan dengan persentase 67,6 %o dan yang
menilai sangat penting sebanyak 4 perusahaan dengan perseniase 10.8 %, yang
menilai penting sebanyak 8 perusahaan 21,6 %, sehingga didapat total nilai bobot
untuk Jalur penciptaan nilai terhadap 37 perusahaan pemasar produk peternakan

adalah sebesar 127.

4 127
37 67 96 126 | 155 185

SKP KP CP P

Diagram18. Total Nilai Robot Jalur Penciptaan Nilai Mengenai Pentingnya Jalur
Penciptaan Nilai Terhadap Suatu Perusahaan.
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Ketleranean |

Sangal Pentine (SP) = |55-185
Penting (P) = |26- 155
Cukup Penting (CP = 06-126
Kurang Penting { kP = 67-9

sangat Kurang Penuing (SKP)

37-67

Pada diagram |18 dapat dilihat bahwa total nilai pada Jalur Penciptaan Nilai
adalah 127 dan herada pada interval total nilai bobot 126 sampai |55 dimana interval
total nilai bobot tersebui berada pada kategon cukup penting

Jalur penciptaan nilai memiliki pengaruh uniuk menciptakan keunggulan
daya saing perusabaan pemasar produk peternakan dimakassar. Visi. siartegi dan
kepemimpinan merupakan perpaduan yang sangat kompleks untuk menciptakan suatu
keunggulan/ clay-a. caing pada perusahaan, dengan adanya visi yang merupakan tujuan
utama perusahaan, maka dengan didukung dengan strategi yang iepat, serta peran
kepemimpinan y&ng mampu membawa perusahaan menuju kesuksesan merupakan
ha! yang luar biasa menciptakan keunggulan pada pf:.rusah_aan_ Hal ini sesuai dengan
pendapat Peppard -:!;am Rylander dalam Sangkala 2006 bahwa jalur penciptaan nilas
(Visi, strategi dan kepemimpinan) sangat penting karena merupakan gambaran

pemahan tim manajemen alau orang- orang dalam perusahaan bagaimana

menciptakan nilai bagi perusanaan.
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Manajemen Pengetahuan (X;)

Berdasarkan hasil penelitiaan dilakukan terhadap perusahazn pemasar produk
peternakan yang ada dimakassar, Mﬂnﬂjml‘lﬂﬂl Pengetahuan vang terdiri Akuisis
pengetahuan, pengembangan, penyimpanan dan transfer pengelabuan  cukup
btrpﬂfngﬂrult terhadap keungpuland/ dava saing  perusahaan pemasar  produk
peterhakan dimana dalam: perusahaan tersebut dikatakan cukup berpengaruh karena
hasil yang didapatkan dari total rata-rata Akuisisi penpetahuan, pengembangan.
penyimpanan dan rransfer pengetahuan,

Tabel 21. Manajemen Pengetahuan

No Uraian | Bobot | Frekuensi % | Total Nilai Bobot
(1 Sangat Penting 5 2 54 10
| 2 Penting 4 6 16.2 | 24
3 Cukup Penting 3 29 78.3 | 87 =
4 Kurang Penting 2 - -
5 | Sangat Kurang Penting 1 - -
Jumiah 37 100 121

Rerdasarkan tabel 21 tersebut diatas, dapat dilihat bahwa sebagian besar

pemsahan menilai pengembangan dinilai p&ntmg dengau jumlah perusahaan yang

menilai cukup penting adalah 29 pemﬁ-ﬂhaan dengan persentase 78,3 "o dan yang

penting sebanyak 2 perusahaan dengan persentase 5,4 %, vang menilai
- oua didapat total nilai bobot untuk

menilai sangat

penting sebanyak 6 perusahaan 16,2 %, sehingga

pendidikan terhadap 37 perusahaan pemasar produk peternakan adalah sebesar 121.
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Diagram 4. Total Nilai Bobot Manajemen Pengetahuan Mengenai Pantingnva
Manajemen Pengetahuan Terhadap Suatu Perusahaan.

Keterangan :

Sangat Peating {5P) = |55- 185
Penting (P) = |26 155
Cukup Penting (CP) = 96- 126
Kurang Penting (KP) = H7-96
Sangat Kurang Penting (SKF) = 37 -67

Pada diagram 19 dapat dilihat bahwa total nilai pada Manajemen Pe ngetahuan

adalah 121 dan berada pada interval total nilai bobot 126 sampai 155 dimana interval

totai nilai bobot tersebut berada pada kategori cukup penting

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa Manajemen nengetahuan memiliki
pengaruh untuk menciptakan keunggulan/ daya saing perusahaan *pemasar produk

peternakan dimakassar. Modal intelektual pada dasarnya modal pengetahuan dimana

apabila pengetahuan ity diolah maka akan menciptakan sesuatu yang stratejik yaitu

manajemen pengetahuan. Langkah yang dianggap penting dalam aktivitas manajemen

akuisisi pengetahuan, penyimpanarn pengetahuan, pengembangan

pendapat (Wiig,1997) daian:

pengetahuan yaitu

dan transfer pengetahuan. Hal ini sesuai dengan

e



G2

3 ': -
Sangkala (20061, bahwa manajemen  pengetahuan  sebapai penerapan  assel

pengetahuan vang tersedia kepada perusahaan untuk menciptakan keuneoulan

bersaing,

Analisi beberapa faktor yang mempengaruhi Reunggulan/ Daya Saing
Perusahaan Pemasar Produk Peternakan

Adapun Variabel Penelitian yang digunatl-:an valtu untuk variabel bebas
indefenden terdiri dari modal intelektual (X,), !alur Penciptaan Nilai (%-) dan
Manajemen Pengetahuan {X;) sedangkan untuk variabel terikat {dependen) yailu
keungeuian/ Daya 3aing. Dari hasil analisis regresi berganda diperoleh nilai-nilai

variabel seperti yang terlihat pada tabel 5
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Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Beberapa
:‘akmr Yang Mempengaruhi Keunggulan/ Daya Saing
erusahaan Pemasar Produk Peternakan di Makassar.

Variabel Bebas Koef. Std. T hit Prob r R
Regresi Error

Modal 0,345 0,056 6,161 0,000 0,731 | 0,534

Intelektual

]a:lur Penciptaan 0,266 0,048 5,541 0,000 0,694 | 0,431

Milai

Manajemean 0,314 0,057 5,506 0,000 0,692 | 0,478
| Pengetahuan

Constanta = 190 Probabilitas = 0,335

Multiple R = 0,940 F Hitung = §3,065

R square = 0,883

Sumber : Data Hasil Olahan, 2008

Berdasarkan hasil analisis dzn perhitungan seperti yang terlihat pada tabel 4
dapat dibuat suatu persamaan sebagai berikut :
Y = 190 + 0,345 X;+ 0,266 X; + 0,314 X;

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai bertkut :
Keunggulan/ Daya Saing (Y)

Rerdasarkan hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa

konstanta persamaan sebesar 190 nilai tersebut menunjukkan bahwa jika modal

intelektual (), Jalur Penciptaan Nilai (X3) dan Manajemen Pengetahuan (X;) sama
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dengan nol maka Keunggulan/ Daya Saing Perusahaan Pemasar Produk Peternakan

(Y) akan bernilai 190 atau sebesar 190 %

Uji Partial ( Ujit)

Dalam menggunakan tehknik analisa ini dilakukan dengan membandingkan
mlai t piwnp dan I'I'll:ai tune pada taraf kepercayaan 99 % atau a = 0,01. Apabila t g
lebih besar dari nilai tiupg , maka faktor modal intelektual, jalur penciptaan nilai, dan
manajemen pengetahuan secara sendiri-sendiri memberikan konstribusi/ pengaruh
yvang sangat ayaia terhadap keunggulan/ daye saing perusahaan pemasar produk
peternakan.

1. Pengaruh Modal Intelektual (X;) terhadap keunggulan/daya saing
perusahaan pemasar produk peternakan (Y)

Hasil perhitungan uji t menunjukkan bahwa nilai t pinng©.161 > t wpet 0,683 ini
berarti bahwa faktor modal intelektual secara sendin-sendiri memberikan konstribusi/
pengaruh yang sangat nyata terhadap keunggulan/ daya saing perusahazn pemasar
produk peternakan.

Nilai koefisien regresi variabel Modal inteletual (X;) sebesar 0,345 satuan.
Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan nilai modal intelektual sebesar satu satuan akan

menyebabkan meningkatnya modal intelektual sebesar 0,345 satuan dengan asumsi

variabel lain konstan.
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Selanjutnya untuk mengetahui kekuatan pengaruh variabel modal inteletual
terhadap keunggulan/daya saing perusahaan pemasar produk peternakan di Makassar
maka dapat dilihat pada nilai koefisien korelasi (r) dan besarnya sumbangan variabel
modal intelektual terhadap keunggulan/daya saing dapat dilihat dari nilai koefisien
determinasi (R"). Adapun nilai koefisien korelasi variabel Modal Intelektual (X1)
terhadap Xeunggulan/daya saing sebesar 0,731. Hal ini menujukkan bahwa pengaruh
modal intelektual terhadap keunggulan/ daya saing besar dan positif Sedangkan
besarnya sumbangan wvariabel modal intelektual ditandai dengan nilai determinasi

(R*) sebesar 0,534 yang artinya sebesar 53,4 % pengaruh Modal Intelektual terhadap

Keunggulan/daya saing

2. Pengaruh Jalur penciptaan nilai (X:) terhadap keunggulan/daya saing
perusahaan pemasar produk peternakan (Y)

Hasil perhitungan uji t menunjukkan bahwa nilai t pinmg 5.541 > t e 0,683
ini berarti bahwa faktor jalur penciptaan nilai secara sendiri-sendiri memberikan
konstribusi/ pengaruh yang sangat nyata terhadap keunggulaa/ daya saing perusahaan
pemasar produk petemnakan. :

Nilai koefisien l'ﬂgi‘ﬂﬁ:i variabel Jalur penciptaan nilai (Xz) sebesar 0,266
satuan. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan nilai jalur penciptaan nilai sebesar satu

satuan akan menyebabkan meningkatnya jalur penciptaan nilai sebesar 0,266 satuan

dengan asumsi variabel lain konstan.
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S-:tlanjuln;.ré untuk mengetahui kekuatan pengaruh variabel jalur penciptaan
nilai terhadap keunggulanidaya saing perusahaan pemasar produk peternakan di
Makassar maka dapat dilihat pada nilai koefisien korelasi (r) dan besarnya
sumbangan variabel jalur penciptaan nilai terhadap keunggulan/daya saing dapat
dilihat dari nilai koefisien determinasi (R%). Adapun nilai koefisien korelasi variabel
Jalur penciptaan nilai (X;) terhadap Keunggulan/daya saing sebesar 0,694, Hal ini
menujukkan bahwa pengaruh jalur penciptaan nilai terhadap keunggu'an/ daya saing
besar dan positif. Sedangkan besarnya sumbangan variabel jalur penciptaan nilai
ditandai dengan niiai determinasi (R") sebesar 0,481 yang artinya sebesar 48,1 %

pengaruh Modal Intelektual terhadap Keunggulan/daya saing

3. Pengaruh Manajemen Pengetahuan (X;) terhadap keunggulan/ daya saing
perusahaan pemasar produk peiernakan (Y)

Hasil perhitungan uji t menunjukkan bahwa nilai t piag 5.506 > t upa 0,683
ini berarti bahwa faktor Manajemen Pengetahuan secara sendiri-sendiri memberikan

konstribusi/ pengaruh yang sangat nyata terhadap keunggulan/ daya saing perusahaan
2 : = L ;
pemasar produk peternakan.

Nilai koefisien regresi variabel Manajemen Pengetahuan (%) sebesar 0,314
satuan, Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan pilai Manajemen Pengetahuan sebesar
satu satuan akan menyebabkan meningkatnya Manajemen pengetahuan nilai sebesar

0,314 satuan dengan asums variabel lain konstan.
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Selanjutnya untuk mengetahui  kekuatan pengaruh variabel Manajemen

Pengetahuan terhadap keunggulan/daya saing perusahaan pemasar produk peternakan
di Makassar maka dapat dilihat pada nilai koefisien korelasi (r) dan besarnya
sumbangan variabel Manajemen Pengetahuan terhadap keunggulan/daya saing dapat
dilihat dari nilai koefisien determinasi (R?). Adapun nilai koefisien korelasi variabel
Manajemen Pengetahuan (Xs) terhadap Keunggulan/daya saing sebesar 0,692, Hal
ini menujukkan bahwa pengaruh manajemen pengetahuan terhadap keunggulan/ daya
saing besar dan positif Sedangkan besarnya sumbangan variabel manajemen
pengetahuan ditandai dengan nilai determinasi (R”) sebesar 0,478 yang artinya

sebesar 47,8 % pengaruh Manajemen Pengetahuan terhadap Keunggulan/daya saing

Pengaruh Variabel Be ara Simultan Terhada unggulan/ Dava sain
Uji Bersama-sama (Uji F)

Dalam Penggunaan teknik analisis ini dilakukan dengan membandingkan nilai
Fhimng dengan Fup, maka pada taraf kepercayaan 99 9 atau @ = 0,01, Apabila nilai
Fijiung lebih besar dar Fupe, maka berarti maodal intelektual, jalur penciptaan nilai dan
manajemen pengetahuan secara bersama-sama berpengaruh sangat nyata terhadap

keunggulan/ dayz saing perusahaan pémasa: produk peternakan.
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Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda, dimana nilai Fiung Sebesar

83.065 sadangkan milai Foiahei 1,78, D‘-EHEEH demikian Fh'“bﬂ.ﬂ. ternyata lebih besar dari

Fuabe (83.607 > 1.78). Ini berarti bahwa secara statistik faktor modal intelektual, jalur
penciptaan nilai, dan manajemen pengetahuan secara bersama-sama berpengaruh
sangat nyata terhadap I:tm;ggulam’ daya saing perusahaan pemasar produk
peternakan. Selanjutnya untak mengetahui kuztnya hubungan wvariabel Modal
intelektual (X,), Jalur penciptazn nilai (X;), dan Manejemen Pengetahuan (X;) secara
simultan terhadap keunggulan/ daya saing perusahaan pemasar produk peternakan di
makassar koefisien korelasi berganda (R) vaitu sebesar 0,940 ini berarti bahwa
variabel Modal intelektual (X,), Jalur Penciptaan Nilai (X:), dan Manajemen
Pengetahuan (X;) secara simultan memiliki hubungan yang kuat dan positif terhadap
keunggulan/ daya saing perusahaan pemasar produk peternakan di makassar.
Sementara itu besamnya pengaruh faktor modal intelektual, jalur penciptaan nilai, dan
manajemen pengetahuan secara simultan dapat diketahui dari besarnya nilai koefisien
determinan (R”). Adapun nilai koefisien determinannya dan hasil perhitungan adalah
0,883 ( R* = 88,3 % ). Hal ini menunjukkan bahwa besarnya modal intelektual, jalur
penciptaan nilai, dan manajemen pengetahuan sebesar 88,3 %, sedangkan sisanya
11,7 % adalah dipengaruhi oleh faktor diluar model yang digunakan dalam penelitian
ini. Dengan demikian hipotesis ini yang dikemukakan secara statistik diterima, karena
fakctor modal intelektual, jalur penciptaan nilai, dan mancjemen pengefabuan secir

bersama-sama berpengaruh sangat nyata terhadap keunggulan/ daya saing perusahaan

pemasar produk peternakan di makassar.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut
A.  Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda, dimana nilai Faung sebesar
83.065 sedangkan nilai F uea 1,78 Dengan demikian Fing 1,78, Dengan demikian
Fhiung ternyata lebih besar dari Fype (83,607>1,78). Ini beranti bahwa secara statistik
fakior modal intelektual, jalur penciptaan nilai dan manajemen pengetahuan secara
(Simultan) bersama-sama berpengaruh sangat nyata terhadap keunggulan/ dayasaing
perusahaan pemasar produk peternakan. Dari hasil perhitungan regresi berganda uji t
hitung 6,161 > t upa 0,683 ini berarti bahwa fakor modal intelektual secara parsial
memberikan konstribusi/ pengaruh yang sangat nyata terhadap keunggulan/
dayasaing peruszhaan pemasar produk peternakan. Dari hasil perhitungan regresi
berganda uji t simag 3341 > 1 ke 0,683 ini berarti bahwa fakor jalur penciptaan nilai

secara parsial memberikan konstribusi/ pengaruh yang sangat ycid 101 fauag]

: . "
keunggulan/ dayasaing perusahaan pemasar produk peternakan. Dari  hasi

perhitungan regresi berganda uji t hiwng 5506 > 1 uabel 0,683 ini berarti bahwa fakor

Manajemen Pengetahuan secara parsial memberikan konstribusi/ pengarult yang

sangat nyata terhadap keunggulan/ daya saing perusahaan pemaser pradirt:

peternakan.
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B. Besamya pengaruh faktor modal intelekiual, jalur penciptaan nilai dan

manajemen pengetahuan diketahui dari besarnya determinan (R®), adapun nilai
koefisien determinannya adalah 0,883 (R* = 88.3 % ). Hal ini meﬁunjukkan bahwa
besamya modal intelektual, jalur penciptaan nilai dan manejemen pengetahuan yaitu
88.3 % sedangkan sisanya 11,7 % adalah dipengaruhi fakior lain.

i Dari Modal Intelekual, jalur penciptaan nilai, dan Manajemen Pengetahuan
yang paling dominan berpengaruh terhadap keunggulan/ daya saing perusahaan -
pemasar produk peternakan dimakassar dapat dilihat dari t g, Yang paling dominan
berpengaruh pertama modal imelekival, jalur penciptaan nilai dan disusul oleh

manjemen pengetahuan

Saran

Dari hasil penelitian vang dilakukan maka disarankan agar pihak pimpinan
perusahaan pemasar produk peternakan di makassar kiranya lebih memperhatikan
ketiga faktor (Modal intelektual, jalur penciptaan nilai, dan manajemen pengetahuan)

untuk menciptkan keunggulan/ daya saing perusahaan dan lebih memberdayakan

kemampuan yang dimiliki karyawannya.
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Hasil Tabulasi Jalur Penciptaan Nilai (X2)

h{Iﬂ "u"i:i Stl‘atﬂgj Kﬂpemfmpinan Rata-rata
L. 2 4 367 3
2 : g 3 367 3
""" — : : 3 3.00 3
: ; - - 3.33 E
i 5 4 5 oy -
- 4 3 4 167 3
: . 2 3 3.00 3
: : 2 3 3.00 3
: - 4 1 4.00 4
19 2 - 3 3.00 3
- ? 2 3 3.00 3
_ 12 3 3 3 3.00 3
12 3 3 3 3.00 B
1 - 4 4 4.00 3
= 3 : 3 3.00 3
16 3 3 3 3.00 3
s IO 4 3 3 333 3
19 3 3 3 3.00 3
20 5 5 3 5 00 ;
= . 4 4 400 3
22 3 4 3 3.33 3
29 4 3 3 3.33 3
25 3 . 3 3.33 3
26 3 3 3 3.00 3
- 3 4 3 3.33 3
28 5 5 5 5 00 5
29 3 4 3 3.33 3
30 3 3 3 3.00 3
31 3 3 3 3.00 3
32 3 4 3 3.33 3
33 4 4 4 4.00 3
34 5 5 5 5.00 5
35 4 4 4 4.00 E
36 3 3 3 3.00 -
a7 3 3 3 3.00 A
rata-rata 351 3.49 3.41 3.47 3




Hasgil Tabulasi Manejemen Pengetahuan (%3]

"No | Akuisis Pengetahu :
e yerenpanaen [Penyipanan [ Tianser pengetshuan [ Ratarat
& : I 3 € 325 3
: o 3 - 3 300 | 3
4 3 3 5 3 395 5
2 4 3 3 3 300 3
&l 3 3 3 325 3
T 3 2 3 3 00 5
T 4
8 3 2 g 3 325 3
.8 4 -3 : 3 300 3
10 4 : 2 3 3.25 3
11 4 : 2 3 400 a |
1 3 400 3
v : 2 2 2 275 3
13 4 3 3 = e :
% : % 3 3 300 3
b . 2 3 3 325 3
B ® 2 3 3 3.00 3
17 : 4 3 3 350 3
- : 3 3 3 3.00 3
1o : 2 3 2 335 z
201 - 5 ] 5 g = o0 g
o 3 3 4 2 3.00 3
=l : 3 4 3 350 | 3
24 4 4 & 3 400 4
8l 3 ? 5 3 350 a
= ?_ﬂ't 1) 3 3 k| 3 aon El
2L A 3. 3 2 .00 3
8] i = 5 1 5 475 5
29 4 4 4 3 375 4
P IR ) 3 3 3 3.00 3
31 A 4 -5 395 3
e s s S —
. 3 3 3 :
33 i : i 4 2 3.25 3
35 3 3 3 3 3.00 3
z e i 2 . 200 3
B e T tae N 3 3 3.25 3
37 4 3 128 3
rata-{ 362 327 .45 287 : |




Hasil Tabulasi Keunggulan/ Daya Saing (Y)

Kemampuan Perusahaan Memperoleh Keuntungan
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Lampimu 3

Hasil Tabulasi Penelitian Keu nggulan/ Daya saing (Y), Modal Intelektual
(X)), Jalur Penciptaan Nilai (Xz), dan Manajemen Pengetahuan (X;)
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